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KEANEKARAGAMAN DAN KEPADATAN CACING TANAH DI CAGAR 

ALAM BESOWO GADUNGAN DAN CAGAR ALAM MANGGIS GADUNGAN 
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Zainul Mujibi, Dwi Suheriyanto, Kivah Aha Putra 
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Malik Ibrahim Malang 

ABSTRAK 

Cacing tanah merupakan salah satu hewan invertebrata yang bergerak dengan cara 

mengontraksikan otot-otot tubuhnya dan memiliki peranan penting dalam menjaga 

keseimbangan ekosistem tanah. Aktivitas cacing tanah berkontribusi terhadap proses 

dekomposisi bahan organik, perbaikan struktur tanah, serta siklus unsur hara. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui indeks keanekaragaman dan kepadatan cacing tanah di Cagar 

Alam Besowo Gadungan dan Cagar Alam Manggis Gadungan, Kabupaten Kediri. 

Pengambilan sampel dilakukan di Desa Besowo, Kecamatan Kepung, dan Desa Manggis, 

Kecamatan Puncu, menggunakan metode hand-sorted dengan penggalian tanah pada 

kedalaman 10 cm, 20 cm, dan 30 cm. Sampel diambil pada 30 titik di setiap lokasi sehingga 

total terdapat 60 titik pengamatan dengan jarak antartitik sebesar 10 m. Identifikasi cacing 

tanah dilakukan di Laboratorium Optik Program Studi Biologi UIN Maulana Malik 

Ibrahim Malang, sedangkan analisis sifat tanah dilakukan di Laboratorium UPT Pertanian 

Tanaman Pangan dan Hortikultura Kecamatan Dau, Kabupaten Malang. Analisis data 

meliputi indeks keanekaragaman Shannon (H’), indeks dominansi (D), indeks kesamaan 

komunitas (Cs), nilai kepadatan, dan analisis korelasi. Hasil penelitian menunjukkan 

ditemukan tiga genus cacing tanah, yaitu Pontoscolex, Pheretima, dan Lumbricus. Jumlah 

individu yang ditemukan di CA Besowo Gadungan sebanyak 32 individu, sedangkan di 

CA Manggis Gadungan sebanyak 66 individu. Faktor fisika tanah menunjukkan suhu di 

CA Besowo Gadungan sebesar 24,80 °C dan di CA Manggis Gadungan sebesar 23,07 °C, 

dengan kelembapan masing-masing 92,00% dan 67,40%. Ketebalan serasah mencapai 7,27 

cm di CA Besowo Gadungan dan 6,13 cm di CA Manggis Gadungan. Faktor kimia tanah 

menunjukkan nilai pH, bahan organik, C-organik, N-total, rasio C/N, fosfor, dan kalium 

yang relatif berbeda pada kedua lokasi. Analisis korelasi menunjukkan bahwa genus 

Lumbricus berkorelasi dengan pH, C-organik, N-total, P, dan K, genus Pheretima 

berkorelasi dengan suhu, kelembapan, bahan organik, dan rasio C/N, sedangkan genus 

Pontoscolex berkorelasi dengan ketebalan serasah. 

Kata kunci: Cacing tanah, hand-sorted, keanekaragaman, kepadatan 
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DIVERSITY AND DENSITY OF EARTHWORMS IN THE BESOWO 

GADUNGAN NATURE RESERVE AND THE MANGGIS GADUNGAN NATURE 

RESERVE KEDIRI REGENCY 

Zainul Mujibi, Dwi Suheriyanto, Kivah Aha Putra 

Biology Study Program, Faculty of Science and Technology, State Islamic University of 

Maulana Malik Ibrahim Malang 

ABSTRACT 

Earthworms are invertebrates that move by contracting their muscles and play an important 

role in maintaining the balance of the soil ecosystem. Earthworm activity contributes to the 

decomposition of organic matter, improvement of soil structure, and nutrient cycling. This 

study aims to determine the diversity index and density of earthworms in the Besowo 

Gadungan Nature Reserve and the Manggis Gadungan Nature Reserve, Kediri Regency. 

Sampling was carried out in Besowo Village, Kepung District and Manggis Village, Puncu 

District using the hand-sorting method by digging the soil at a depth of 10 cm, 20 cm, and 

30 cm. Samples were taken at 30 points in each location, resulting in a total of 60 

observation points with a distance between points of 10 m. Earthworm identification was 

carried out at the Optical Laboratory of the Biology Study Program, UIN Maulana Malik 

Ibrahim Malang, while soil property analysis was carried out at the Laboratory of the Food 

Crops and Horticulture Agriculture Unit, Dau District, Malang Regency. Data analysis 

included the Shannon diversity index (H’), dominance index (D), community similarity 

index (Cs), density values, and correlation analysis. The results showed that three genera 

of earthworms were found, namely Pontoscolex, Pheretima, and Lumbricus. The number 

of individuals found in CA Besowo Gadungan was 32 individuals, while in CA Manggis 

Gadungan was 66 individuals. Soil physics factors showed that the temperature in CA 

Besowo Gadungan was 24.80 °C and in CA Manggis Gadungan was 23.07 °C, with 

humidity of 92.00% and 67.40%, respectively. Litter thickness reached 7.27 cm in CA 

Besowo Gadungan and 6.13 cm in CA Manggis Gadungan. Soil chemistry factors showed 

relatively different values of pH, organic matter, organic C, total N, C/N ratio, phosphorus, 

and potassium at both locations. Correlation analysis showed that the genus Lumbricus 

correlated with pH, organic C, total N, P, and K, the genus Pheretima correlated with 

temperature, humidity, organic matter, and C/N ratio, while the genus Pontoscolex 

correlated with litter thickness.  

Keywords: Density, Earthworms, diversity, hand-sorted 
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الطبيعية ومحمية مانجيس جادونجان الطبيعية مقاطعة  تنوع وكثافة ديدان الأرض في محمية بيسوو جادونجان

 كيديري

 زين المجبي ,دوي سو هرييا نتو ,كفاح آحا فوترا

 برنامج دراسة علم الأحياء، كلية العلوم والتكنولوجيا، جامعة مولانا مالك إبراهيم مالانج الإسلامية الحكومي

 الملخص

ديدان الأرض كائنات لافقارية تتحرك بانقباض عضلاتها، وتلعب دورًا هامًا في الحفاظ على توازن النظام البيئي للتربة. 

يُسهم نشاط ديدان الأرض في تحلل المواد العضوية، وتحسين بنية التربة، وتدوير العناصر الغذائية. تهدف هذه الدراسة 

لأرض في محميتي بيسوو غادونغان ومانغيس غادونغان الطبيعيتين، في مقاطعة إلى تحديد مؤشر التنوع وكثافة ديدان ا

وقرية مانغيس، بمقاطعة بونكو، باستخدام طريقة كيديري. أُجريت عملية أخذ العينات في قرية بيسوو، بمقاطعة كيبونغ، 

نقطة في كل  30ت من سم. جمُعت العينا 30سم، و 20سم، و 10الفرز اليدوي عن طريق حفر التربة على أعماق 

أمتار بين كل نقطة وأخرى. أُجريَ تحديد ديدان الأرض في المختبر  10نقطة رصد، بمسافة  60موقع، ليصبح المجموع 

البصري التابع لبرنامج دراسات الأحياء بجامعة مولانا مالك إبراهيم الإسلامية الحكومية في مالانج، بينما أُجريَ تحليل 

ر وحدة المحاصيل الغذائية والبستنة الزراعية، في مقاطعة داو، بمحافظة مالانج. شمل تحليل خصائص التربة في مختب

(، وقيم الكثافة، وتحليل Cs(، ومؤشر تشابه المجتمعات )D’(، ومؤشر السيادة )Hالبيانات مؤشر شانون للتنوع )

. Lumbricusو Pheretimaو Pontoscolexالارتباط. أظهرت النتائج وجود ثلاثة أجناس من ديدان الأرض، وهي: 

فرداً. وأظهرت  66فردًا، بينما بلغ في منطقة مانجيس غادونجان  32بلغ عدد الأفراد في منطقة بيسوو غادونجان 

درجة مئوية، وفي منطقة مانجيس  24.80العوامل الفيزيائية للتربة أن درجة الحرارة في منطقة بيسوو غادونجان كانت 

% على التوالي. بلغ سُمك طبقة المخلفات 67.40% و92.00 درجة مئوية، مع رطوبة نسبية بلغت 23.07غادونجان 

سم في منطقة مانجيس غادونغان الزراعية. وأظهرت  6.13سم في منطقة بيسوو غادونغان الزراعية و 7.27النباتية 

ون العضوي، والنيتروجين الكلي، عوامل كيمياء التربة قيمًا مختلفة نسبيًا لدرجة الحموضة، والمادة العضوية، والكرب

ونسبة الكربون إلى النيتروجين، والفوسفور، والبوتاسيوم في كلا الموقعين. وأظهر تحليل الارتباط أن جنس 

Lumbricus  يرتبط بدرجة الحموضة، والكربون العضوي، والنيتروجين الكلي، والفوسفور، والبوتاسيوم، بينما يرتبط

بدرجة الحرارة، والرطوبة، والمادة العضوية، ونسبة الكربون إلى النيتروجين، في حين يرتبط  Pheretimaجنس 

  .بسُمك طبقة المخلفات النباتية Pontoscolexجنس 

ديدان الأرض، فرز يدوي، التنوع، الكثافة : الكلمات المفتاحية
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang  

Penciptaan alam semesta, termasuk tanah dan makhluk di dalamnya 

memiliki peran yang saling berhubungan. Tanah berfungsi sebagai media tanam 

bagi pertumbuhan tanaman. Kualitas tanah sangat diperlukan agar tanaman tersebut 

dapat tumbuh dengan baik. Sebagaimana disebut dalam QS Al-A’raf [7]:58: 

ۚ  وَالَّذِّيْ خَبُثَ لََ يََْرجُُ اِّلََّ نَكِّدًاۗ كَذٰلِّكَ نُصَر ِّفُ  ٗ بِِِّّذْنِّ رَب ِّه  ٗ وَالْبَ لَدُ الطَّي ِّبُ يََْرجُُ نَ بَاتهُ

   ࣖالَْٰيٰتِّ لِّقَوْمٍ يَّشْكُرُوْنَ 

Artinya: “Tanah yang baik, tanaman-tanamannya tumbuh subur dengan izin 

Tuhannya. Adapun tanah yang tidak subur, tanaman-tanamannya hanya 

tumbuh merana. Demikianlah Kami jelaskan berulang kali tanda-tanda 

kebesaran (Kami) bagi orang-orang yang bersyukur.” (QS Al-A’raf 

[7]:58). 

 Ayat dalam Surah Al-A’raf memberikan gambaran mengenai karakteristik 

tanah yang baik adalah tanah yang tidak tercemar oleh faktor abiotik (seperti 

limbah), mampu mendukung pertumbuhan tanaman secara optimal. Menurut 

Shihab (2005), tanah yang subur mencerminkan kondisi ekosistem yang stabil, 

yang ditopang oleh keberadaan berbagai organisme yang berperan dalam menjaga 

keseimbangan dan kesuburan tanah. Sementara itu, Ash-Shiddieqy (2000), pada 

tanah yang subur, tanaman dapat tumbuh dengan cepat dan baik karena seluruh 

kebutuhan unsur hara dan kondisi lingkungannya terpenuhi. Sebaliknya, tanah yang 

kurang subur tidak mampu mendukung pertumbuhan tanaman secara optimal 

karena kebutuhan yang menunjang kesuburannya tidak tersedia secara memadai. 
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Tanah merupakan bagian dari permukaan bumi yang mencakup wilayah 

daratan dan perairan, termasuk lapisan atas hingga bawah permukaan, yang dalam 

batas tertentu memiliki fungsi atau manfaat yang berkaitan dengan pemanfaatan 

secara langsung maupun tidak langsung (Peraturan Pemerintah Nomor 37 Tahun 

2014).  Selain itu, tanah terbentuk melalui proses interaksi berbagai faktor, seperti 

iklim, organisme, bahan induk, relief, dan waktu (Tarigan dkk., 2014). Dalam 

ekosistem, tanah berfungsi sebagai media utama bagi pertumbuhan tanaman karena 

menyediakan unsur hara yang diperlukan. Kualitas tanah juga sangat dipengaruhi 

oleh aktivitas organisme yang hidup di dalamnya, salah satunya adalah cacing tanah 

yang berperan penting dalam menjaga kesuburan tanah (Handayanto dkk., 2017). 

 Organisme tanah yang memiliki peranan penting dalam ekosistem adalah 

cacing tanah. Cacing tanah merupakan komponen biotik yang berkontribusi 

signifikan terhadap peningkatan kesuburan tanah melalui berbagai aktivitasnya di 

dalam tanah. Faktor-faktor seperti kelembapan, kandungan mineral tanah, jenis 

tumbuhan, dan tingkat pH tanah sangat berpengaruh terhadap sebaran serta jumlah 

cacing tanah. Tanah yang kondisinya ekstrem, misalnya tergenang air, terlalu asam, 

atau banyak pasir, biasanya tidak cocok untuk kehidupan cacing tanah. Keberadaan 

cacing tanah dipengaruhi oleh aspek ekologi, termasuk faktor fisika, kimia, dan 

biologi mengenai tempat lingkungan hidupnya (Subowo, 2011). 

Aktivitas cacing tanah juga dapat meningkatkan aktivitas mikroorganisme 

tanah. Kotoran cacing tanah (kascing) mengandung unsur hara dan mikroba yang 

lebih tinggi dibandingkan dengan tanah di sekitarnya sehingga dapat meningkatkan 

kesuburan tanah. Kehadiran cacing tanah sering digunakan sebagai indikator 

kesehatan tanah karena populasinya sangat peka terhadap perubahan lingkungan 
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(Sudhakaran et al., 2022). Keberadaan cacing tanah dipengaruhi oleh berbagai 

faktor fisika dan kimia tanah, seperti pH, suhu, kelembapan, bahan organik, dan 

unsur hara. pH tanah yang mendekati netral mendukung aktivitas dan reproduksi 

cacing tanah karena meningkatkan ketersediaan unsur hara dan aktivitas 

mikroorganisme (Rayela et al., 2025). Selain itu, kandungan bahan organik dan 

ketebalan serasah yang tinggi menyediakan sumber makanan dan habitat yang 

sesuai bagi cacing tanah (Abdi et al., 2025). Kelembapan tanah yang tinggi juga 

mendukung proses respirasi dan mobilitas cacing tanah (Minarsih et al., 2021). 

Hubungan antara faktor abiotik dengan keberadaan cacing tanah cukup 

berpengaruh, karena dapat mempengaruhi keberadaan cacing tanah (Kanianska et 

al., 2026). 

Cacing tanah merupakan organisme yang memiliki peran signifikan dalam 

mempertahankan kesuburan tanah. Aktivitas biologisnya berkontribusi dalam 

meningkatkan aerasi tanah yang berpengaruh terhadap pertumbuhan tanaman serta 

mempercepat proses dekomposisi bahan organik (Teng et al., 2013). Cacing tanah 

memiliki morfologi yang dapat dilihat untuk membedakan dalam penentuan 

genusnya. Genus cacing tanah di antaranya seperti Lumbricus, Pheretima, 

Pontoscolex, Helodrilus. Genus cacing tanah yang berbeda memiliki manfaat sesuai 

dengan perannya masing-masing (Ghosh et al., 2026). Melalui proses tersebut, 

cacing tanah membantu penguraian bahan organik sehingga kualitas dan kesehatan 

tanah menjadi baik. Selain itu, aktivitasnya juga berperan dalam memperbaiki 

struktur tanah, meningkatkan kapasitas infiltrasi air, serta mendukung pertumbuhan 

tanaman. Keberadaan cacing tanah sering dimanfaatkan sebagai bioindikator 

kualitas tanah karena tingkat sensitivitasnya yang tinggi terhadap perubahan 
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kondisi lingkungan (Jamin, 2025). Sebagaimana disebut dalam QS Al-Jatsiyah 

[45]:4. 

ْ خَلْقِّكُمْ وَمَا يَ بُثُّ مِّنْ دَاۤبَّةٍ اٰيٰتٌ ل ِّقَوْمٍ ي ُّوْقِّنُ وْنَ     وَفِِّ

Artinya: “Pada penciptaan kamu dan makhluk bergerak yang ditebarkan-Nya 

terdapat tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi kaum yang meyakini.”. (QS 

Al-Jatsiyah [45]:4). 

 Ayat dalam Surah Al-Jatsiyah tersebut menggambarkan bahwa setiap 

makhluk hidup yang diciptakan memiliki fungsi dan manfaat bagi lingkungan, 

termasuk hewan melata seperti cacing tanah. Menurut Shihab (2005), keberadaan 

berbagai jenis hewan di bumi merupakan bagian dari ketetapan Allah yang 

memiliki peran penting dalam menjaga keseimbangan alam. Dalam hal ini, aktivitas 

organisme seperti cacing tanah turut berkontribusi dalam meningkatkan kesuburan 

tanah sehingga mendukung pertumbuhan tanaman secara optimal. Menurut Ash-

Shiddieqy (2000), penciptaan binatang-binatang termasuk binatang melata itu 

merupakan keesaan Allah, di mana Allah berkehendak untuk menciptakan hewan 

tersebut agar bumi khususnya tanah dapat tumbuh subur dengan baik. 

 Kedua ayat di atas berkaitan dengan cacing tanah, yaitu hewan melata yang 

bergerak dengan mengontraksikan otot-otot tubuhnya, dan termasuk ke dalam 

kelompok invertebrata karena tidak memiliki tulang belakang. Organisme tersebut 

memiliki peran dalam menjaga keseimbangan ekosistem di sekitarnya. Kehadiran 

cacing tanah sering kali menjadi bioindikator bahwa suatu ekosistem memiliki 

tingkat kesuburan yang baik. Organisme ini berperan besar dalam meningkatkan 

kesuburan tanah suatu ekosistem. 

 Penelitian ini dilakukan di Cagar Alam Besowo Gadungan dan Cagar Alam 

Manggis Gadungan yang berada di Kecamatan Kediri. Berdasarkan data dari Badan 
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Pusat Statistik (BPS) Kabupaten Kediri (2025) wilayah Kabupaten Kediri terletak 

pada koordinat 7°36’12’’‒8°00’32’’ Lintang Selatan dan 111°47’05” ‒112°18’20’’ 

Bujur Timur. CA Besowo Gadungan dan CA Manggis Gadungan merupakan 

kawasan konservasi yang berada di bawah pengelolaan Balai Konservasi Sumber 

Daya Alam (BKSDA) Jawa Timur. Kedua kawasan ini termasuk dalam tipe hutan 

hujan tropis dataran rendah yang memiliki keanekaragaman vegetasi tinggi serta 

kondisi lingkungan yang mendukung pertumbuhan berbagai jenis tumbuhan secara 

optimal (Ashari dkk., 2024). Secara geografis, masing-masing cagar alam memiliki 

letak koordinat yang berbeda. CA Besowo Gadungan terletak pada koordinat 

07°51’51,05”‒07°52’07,4” LS dan 112°18’24”‒112°18’30,2” BT, berada di Desa 

Besowo, Kecamatan Kepung, Kabupaten Kediri, dengan ketinggian sekitar 525 

mdpl di lereng Gunung Kelud. Sementara itu, CA Manggis Gadungan berada pada 

koordinat 07°51’37,98”–07°50’57,76” LS dan 112°13’57,22”–112°14’7,58” BT, 

terletak di Desa Manggis, Kecamatan Puncu, Kabupaten Kediri, pada ketinggian 

sekitar 100 mdpl di kaki Gunung Kelud. Kedua kawasan konservasi tersebut 

memiliki potensi keanekaragaman hayati yang tinggi, baik flora maupun fauna, 

sehingga menjadi salah satu area penting dalam upaya pelestarian sumber daya 

alam di Kabupaten Kediri (BBKSDA Jawa Timur, 2025). 

 Penelitian sebelumnya oleh Handayani (2015) menunjukkan bahwa 

ditemukan lima genus cacing tanah, yaitu Pheretima, Lumbricus, Aporrectodea, 

Pontoscolex, dan Drawida. Kepadatan cacing tanah tertinggi di Cagar Alam 

Besowo Gadungan ditemukan pada genus Pheretima dengan nilai 1173,33 

individu/m³ dan kepadatan relatif sebesar 33,85%. Sebaliknya, kepadatan terendah 

terdapat pada genus Drawida dengan nilai 213,3 individu/m³ dan kepadatan relatif 
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6,15%. Sementara itu, di Perkebunan Kopi Mangli, kepadatan tertinggi juga 

dijumpai pada genus Pheretima, yaitu sebesar 640 individu/m³ dengan kepadatan 

relatif 38,71%. Adapun kepadatan terendah ditemukan pada genus Lumbricus dan 

Aporrectodea, masing-masing dengan nilai 320 individu/m³ dan kepadatan relatif 

19,35%. 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi kondisi kesehatan ekosistem 

tanah di kawasan konservasi, khususnya di CA Besowo Gadungan dan CA Manggis 

Gadungan Kabupaten Kediri, melalui kajian keanekaragaman dan kepadatan cacing 

tanah. Cacing tanah memiliki peranan penting sebagai rekayasa ekosistem 

(ecosystem engineer) yang berkontribusi pada pembentukan struktur tanah, siklus 

unsur hara, serta proses dekomposisi bahan organik. Di sisi lain, kegiatan 

inventarisasi terhadap cacing tanah masih relatif kurang mendapat perhatian 

dibandingkan dengan flora dan fauna makro lainnya, sehingga penelitian ini 

diharapkan dapat melengkapi data keanekaragaman hayati yang sudah ada. 

1.2 Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang yang telah disusun, rumusan masalah dalam 

penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut: 

1. Genus cacing tanah apa saja yang ditemukan di Cagar Alam Besowo Gadungan 

dan Cagar Alam Manggis Gadungan Kabupaten Kediri? 

2. Berapa indeks keanekaragaman, indeks dominansi, indeks kesamaan komunitas, 

dan kepadatan cacing tanah yang terdapat di Cagar Alam Besowo Gadungan dan 

Cagar Alam Manggis Gadungan Kabupaten Kediri? 

3. Berapa nilai faktor abiotik lingkungan di Cagar Alam Besowo Gadungan dan 

Cagar Alam Manggis Gadungan Kabupaten Kediri? 
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4. Bagaimana korelasi keanekaragaman cacing tanah dengan faktor abiotik 

lingkungan di Cagar Alam Besowo Gadungan dan Cagar Alam Manggis 

Gadungan Kabupaten Kediri? 

1.3 Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan rumusan masalah yang telah disusun, tujuan penelitian ini 

meliputi beberapa aspek berikut: 

1. Mengetahui genus cacing tanah yang terdapat di Cagar Alam Besowo Gadungan 

dan Cagar Alam Manggis Gadungan Kabupaten Kediri. 

2. Mengetahui indeks keanekaragaman, indeks dominansi, indeks kesamaan 

komunitas, dan kepadatan cacing tanah yang terdapat di Cagar Alam Besowo 

Gadungan dan Cagar Alam Manggis Gadungan Kabupaten Kediri. 

3. Mengetahui nilai faktor abiotik lingkungan di Cagar Alam Besowo Gadungan 

dan Cagar Alam Manggis Gadungan Kabupaten Kediri. 

4. Mengetahui korelasi keanekaragaman cacing tanah dengan faktor abiotik 

lingkungan di Cagar Alam Besowo Gadungan dan Cagar Alam Manggis 

Gadungan Kabupaten Kediri. 

1.4 Manfaat Penelitian 

 Penelitian ini diharapkan mampu memberikan beberapa manfaat, antara 

lain: 

1. Menyediakan informasi mengenai keanekaragaman cacing tanah di Cagar Alam 

Besowo Gadungan dan Cagar Alam Manggis Gadungan Kabupaten Kediri. 

2. Memberikan informasi tentang tingkat kesuburan tanah di Cagar Alam Besowo 

Gadungan dan Cagar Alam Manggis Gadungan Kabupaten Kediri. 
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1.5 Batasan Masalah  

Batasan dalam penelitian ini meliputi beberapa hal sebagai berikut:  

1. Identifikasi cacing tanah pada tingkat genus berdasarkan ciri morfologi serta 

buku dan referensi yang relevan. 

2. Cacing tanah yang diambil hanya yang tertangkap pada metode hand-sorted.    
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BAB II  

TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

2.1 Cacing Tanah 

Cacing tanah merupakan organisme yang tidak memiliki tulang belakang. 

Organisme ini memiliki peran dalam ekosistem, karena dapat membuat tanah 

menjadi subur dengan keberadaan organisme tersebut. Organisme tersebut 

diciptakan oleh Allah tidak sia-sia, namun memiliki peran pada ekosistem tempat 

tinggalnya. Peran makhluk hidup (cacing tanah) pada ekosistem terdapat dalam QS 

Hud [11]:6. 

ْ كِّتٰبٍ مُّبِّيٍْ  وَمَا مِّنْ دَاۤبَّةٍ فِّ    الََْرْضِّ اِّلََّ عَلَى اللّٰ ِّ رِّزْقُ هَا وَيَ عْلَمُ مُسْتَ قَرَّهَا وَمُسْتَ وْدَعَهَا ۗ كُلٌّ فِِّ

Artinya: “Tidak satu pun hewan yang bergerak di atas bumi melainkan dijamin 

rezekinya oleh Allah. Dia mengetahui tempat kediamannya dan tempat 

penyimpanannya. Semua (tertulis) dalam Kitab yang nyata 

(Lauhulmahfuz).” (QS Hud [11]: 6). 

Ayat pada surat Hud menjelaskan bahwa hewan yang diciptakan oleh Allah 

seperti peran cacing tanah pada ekosistem cukup penting. Menurut Shihab (2005) 

mengatakan bahwa hewan yang terdapat di bumi termasuk hewan yang melata 

sekalipun diciptakan oleh Allah dengan rezeki yang telah diatur olehnya. Hewan 

melata memiliki kontribusi penting dalam lingkungan, terutama melalui aktivitas 

dekomposisi dengan memanfaatkan serasah tumbuhan yang telah gugur sebagai 

sumber makanan. Proses ini dapat dipahami sebagai bagian dari ketentuan rezeki 

yang diberikan oleh Allah SWT kepada setiap makhluk hidup. Menurut Ash-

Shiddieqy (2000) mengatakan bahwa seluruh makhluk yang diciptakan oleh Allah 

SWT, baik yang berukuran besar maupun kecil, yang tampak maupun tidak 

kasatmata, memiliki peran dan fungsi masing-masing dalam menjaga 
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keseimbangan alam. Organisme ini dapat hidup dengan caranya sendiri, seperti 

pada hewan melata yang hidup dengan memakan serasah tumbuhan sebagai 

dekomposisi yang juga bermanfaat bagi lingkungannya. 

Cacing tanah adalah organisme yang hidup di dalam tanah dan bergantung 

pada media tersebut untuk mempertahankan kelangsungan hidupnya. Cacing tanah 

adalah hewan invertebrata yang termasuk dalam kelas Oligochaeta dan filum 

Annelida. Cacing tanah tergolong makrofauna tanah yang memiliki peranan 

penting dalam berbagai proses fisik, kimia, biologis di dalam tanah. Keberadaan 

organisme ini sering dijadikan sebagai indikator kesuburan tanah, karena 

aktivitasnya mampu memperbaiki kualitas fisik dan kimia tanah secara signifikan 

(Rahayu dkk., 2021). 

 Cacing tanah merupakan organisme sederhana yang tergolong hewan 

invertebrata karena tidak memiliki tulang belakang. Meskipun termasuk dalam 

kelompok hewan dengan tingkat yang rendah, cacing tanah memiliki berbagai 

manfaat, antara lain berperan dalam penguraian bahan organik, sebagai sumber 

pakan ternak, serta dimanfaatkan dalam bidang farmasi dan kosmetik. Di Indonesia, 

beberapa jenis cacing tanah yang umum dijumpai antara lain Pontoscolex 

corethrurus, Perionyx excavatus, Pheretima posthuma, Drawida sp., dan 

Megascolex cempii (Ratnawati dkk., 2019). 

2.1.1 Morfologi cacing tanah 

Karakter morfologi yang umum digunakan untuk membedakan setiap jenis 

cacing tanah meliputi jumlah segmen tubuh, susunan setae, bentuk prostomium, 

serta keberadaan dan posisi klitelium. Organisme tersebut memiliki tubuh yang 

terdiri dari beberapa segmen dan hal tersebut yang menjadikannya organisme ini 
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masuk ke dalam filum Annelida (Ratnawati dkk., 2019). Cacing-cacing yang masuk 

dalam filum Annelida memiliki tubuh yang bersegmen dan bernapas menggunakan 

kulitnya. Hidup organisme ini biasanya di dalam tanah yang lembap (Rahmadina & 

Eriri, 2018) (Gambar 2.1). 

 Tubuh cacing tanah tersusun atas sejumlah segmen berbentuk cincin, di 

mana hampir setiap segmen dilengkapi dengan setae, kecuali pada dua segmen 

anterior yang tidak memilikinya. Rambut kecil yang biasa disebut setae memiliki 

fungsi untuk menggali tanah, menempel pada permukaan saat bergerak, serta 

memegang pasangannya ketika kawin. Mulut terdapat pada bagian depan serta 

prostomium terdapat pada bagian depan yang tidak bersegmen (Roslim dkk., 2013) 

(Gambar 2.2). 

 

Gambar 2.1 Morfologi cacing tanah. (Maulida, 2015) 

 Cacing tanah memiliki tubuh yang dibagi menjadi 5 bagian, yaitu bagian 

depan, bagian tengah, bagian belakang, bagian punggung, dan bagian bawah/perut 

(Maulida, 2015). 

a. Anterior (bagian depan) 

 Bagian depan pada cacing tanah mempunyai organ prostomium, bagian ini 

merupakan organ perasa yang berbentuk seperti mulut. Cacing tanah memiliki 
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organ prostomium dengan katup yang berbentuk seperti daging dengan fungsi 

membuka dan menutup. Susunan pada organ tersebut terdiri dari sel-sel sensorik 

dengan fungsi sebagai pendeteksi kondisi lingkungan sekitarnya (Manangkot & 

Kawatu, 2023). 

 

Gambar 2.2 Bentuk prostomium cacing tanah. (a) Zygolobus, (b) Prolobus, (c) 

Epilobus dan (d) Tanylobus.  (Anas, 1990) 

b. Bagian tengah 

 Tubuh bagian tengah cacing tanah terdapat klitelium, yaitu segmen yang 

tampak lebih tebal dan berwarna lebih terang dibandingkan bagian tubuh lainnya. 

Klitelium berfungsi penting dalam proses reproduksi karena mengandung organ 

kelamin jantan dan betina. Pada cacing yang masih muda, bagian ini belum terlihat 

jelas, namun akan semakin menonjol seiring bertambahnya usia, biasanya ketika 

cacing berumur sekitar 2-3 bulan. Selain itu, setiap segmen tubuh pada cacing tanah 

terdiri dari struktur halus menyerupai rambut pendek yang disebut seta (chaeta). 

Struktur ini membantu cacing melekat pada permukaan tanah, memudahkan 

pergerakan, dan juga berperan saat proses perkawinan (Maulida, 2015). 
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c. Posterior (bagian belakang) 

 Bagian paling belakang dari tubuh cacing tanah adalah tempat keluarnya 

anus. Anus berfungsi sebagai saluran pembuangan untuk sisa makanan yang tidak 

tercerna serta hasil metabolisme tubuh. Sistem pencernaan cacing tanah berbentuk 

saluran memanjang menyerupai tabung yang membentang dari mulut hingga anus. 

Sistem ini tersusun atas beberapa bagian dengan fungsi yang berbeda, meliputi 

mulut, faring, esofagus, tembolok, empedal, serta usus (Ratnawati dkk., 2019). 

2.1.2 Klasifikasi cacing tanah 

 Cacing tanah merupakan organisme invertebrata yang tidak memiliki tulang 

belakang dan termasuk dalam filum Annelida. Istilah Annelida berasal dari kata 

yang berarti “cincin kecil”, yang merujuk pada struktur tubuhnya yang tersusun atas 

segmen-segmen menyerupai cincin yang saling terhubung. Filum ini terbagi 

menjadi tiga kelas utama, yaitu Oligochaeta (cacing tanah), Polychaeta (cacing 

dengan rambut banyak), dan Hirudinea (lintah) (Rahmadina & Eriri, 2018). 

 Oligochaeta berasal dari kata oligos “sedikit” dan chaite “rambut kaku”. 

Kelas cacing ini dicirikan oleh tubuh yang terdiri atas banyak segmen dengan 

jumlah seta (rambut kaku) yang relatif sedikit. Bentuk tubuhnya memanjang seperti 

silinder, dengan ukuran panjang sekitar 18 cm dan diameter kurang lebih 0,935 cm. 

Hewan kelas ini biasanya memiliki habitat di perairan tawar dan tanah yang basah 

(Rahmadina & Eriri, 2018). 

 Identifikasi dari cacing tanah kelas Oligochaeta jika dilihat dari kunci 

identifikasi antara lain: 
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Famili Megascolecidae 

a. Genus Perionyx 

 Cacing tanah dari genus Perionyx umumnya memiliki panjang tubuh 6-10 

cm dengan jumlah segmen 86-105. Warna tubuhnya menunjukkan perbedaan 

antara bagian punggung dan perut, di mana bagian punggung berwarna merah 

kehitaman, sedangkan bagian perut cenderung berwarna merah muda. Bagian 

depan tubuhnya memiliki prostomium bertipe epilobus, yaitu ketika lobus 

prostomial menyatu dengan segmen pertama tubuh. Cacing ini memiliki seta atau 

bulu-bulu yang berfungsi membantu pergerakan, tersebar melingkari setiap segmen 

tubuhnya, dan bentuknya tergolong umum. Sementara itu, bagian klitelium 

berperan sebagai proses reproduksi yang berbentuk melingkar seperti cincin 

(Firmansyah dkk., 2017). 

b. Genus Pheretima 

 Cacing tanah dari genus Pheretima yang termasuk dalam famili 

Megascolecidae memiliki ciri khas yang cukup mudah dikenali. Salah satu tanda 

utamanya adalah posisi klitelium yang berada di bagian depan tubuh, tepat sebelum 

segmen ke-15. Selain itu, cacing ini memiliki seta atau rambutkaku yang tersusun 

dengan pola perichaetine, yaitu tersebar melingkar di setiap segmen tubuhnya. 

Susunan tersebut membantu cacing mencengkeram tanah dengan kuat dan bergerak 

lebih efektif di dalam substrat (Sembiring dkk., 2014). 

Famili Lumbricidae 

a. Genus Lumbricus 

 Cacing tanah dari genus Lumbricus warna tubuhnya bervariasi dengan ciri 

khas. Bagian punggungnya berwarna cokelat kemerahan, sedangkan bagian 
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perutnya tampak kuning krem. Jika dilihat lebih rinci, warna cokelat kemerahan 

pada bagian depan tubuh, sementara berwarna orange kekuningan pada bagian 

belakangnya. Cacing ini umumnya memiliki panjang tubuh 4–7,6 cm dengan 

jumlah segmen 112–114. Bagian klitelium nya tampak jelas menonjol berupa 

pembengkakan pada beberapa segmen tubuh, berwarna orange hingga krem 

kecoklatan, dan terlihat lebih terang dibandingkan segmen tubuh lainnya 

(Mambrasar dkk., 2018). 

b. Genus Dendrobaena 

 Genus Dendrobaena memiliki perbedaan khas yang menjadi pembeda dari 

genus cacing lainnya. Salah satu tanda utamanya adalah bentuk jantung esofagus 

yang khas serta tidak adanya pori-pori dorsal di bagian tengah dan belakang 

tubuhnya. Selain itu, genus ini juga tidak memiliki vesikula seminalis pada segmen 

ke-9 dan ke-10, serta menunjukkan variasi dalam ukuran tubuh dan jumlah segmen. 

Umumnya, bagian ampela terbatas pada segmen ke-17 dan ke-18, meskipun pada 

beberapa spesies dapat meluas hingga segmen ke-19. Ciri lainnya yang menonjol 

adalah kelenjar kalsifer yang memanjang sampai segmen ke-13, dan pada segmen 

ke-11 dan 12 biasanya hanya terdapat dua pasang vesikula seminalis (Omodeo & 

Rota, 1989). 

Famili Glossoscolecidae 

a. Genus Pontoscolex 

 Cacing tanah dari genus Pontoscolex ukuran tubuhnya bervariasi, dengan 

panjang berkisar antara 9,5-12 cm. Segmen pada tubuhnya memilik jumlah yang 

berbeda-beda, mulai dari 33-215 segmen. Tubuh cacing ini menunjukkan 

perbedaan warna yang jelas antara bagian punggung dan perut, dengan punggung 
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berwarna cokelat kekuningan dan bagian perut berwarna abu-abu keputihan. Pada 

bagian depan, prostomium dapat berbentuk prolobus maupun epilobus, tergantung 

pada tingkat penyatuan lobus prostomial dengan segmen pertama. Sementara itu, 

klitelium bagian tubuh yang berperan dalam proses reproduksi memiliki bentuk 

seperti pelana dan terletak di antara segmen ke-14-20 (Firmansyah dkk., 2017). 

Famili Eudrilidae 

a. Genus Eudrilus 

 Cacing tanah genus Eudrilus ukuran tubuhnya sedang hingga besar, dengan 

panjang berkisar antara 9-18,5 cm dan lebar sekitar 4-8 mm. Tubuhnya terdiri dari 

140-211 segmen. Bagian punggung umumnya berwarna kecoklatan, ungu keabu-

abuan, atau merah kehitaman, sedangkan bagian perut tampak lebih terang, seperti 

merah muda atau krem pucat. Warna gelap biasanya hanya terdapat pada 

permukaan bagian atas tubuh. Bagian depan tubuhnya memiliki prostomium bertipe 

epilobus, dan setiap segmen dilengkapi delapan setae yang tersusun rapat 

berpasangan. Salah satu ciri khas dari genus ini adalah tidak adanya pori dorsal. 

Klitelium terlihat menonjol dengan jelasn dan terletak pada segmen 14-17, dengan 

warna yang dapat lebih gelap maupun lebih terang dibandingkan segmen di 

sekitarnya, serta batas antarsegmen yang tampak tegas (Blakemore, 2015). 

Famili Acanthodrilidae 

a. Genus Diplocardia 

 Cacing tanah dari genus Diplocardia, yang banyak ditemukan di Amerika 

Utara, memiliki beberapa ciri khas yang membedakannya dari genus lain. Sebagian 

besar spesiesnya memiliki dua pasang lubang spermathecal yang terletak di antara 

segmen, biasanya pada alur 7/8 dan 8/9. Bagian klitelium berbentuk cincin penuh 
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dan posisinya bervariasi, umumnya berada di sekitar segmen ke-14–16, dengan 

warna kekuningan atau kecoklatan. Warna tubuh cacing ini juga beragam, mulai 

dari yang tidak memiliki pigmen sampai berwarna cokelat kemerahan atau ungu. 

Ukuran tubuhnya bervariasi antara 4-12 cm hingga mencapai 18-30 cm pada 

beberapa spesies. Genus Diplocardia berperan penting dalam menjaga sirkulasi 

udara di tanah serta membantu proses daur ulang unsur hara. Menariknya, beberapa 

spesies dari genus ini bahkan memiliki kemampuan menghasilkan cahaya atau 

bioluminesensi (Damoff & Carrera-Martinez, 2025). 

Famili Sparganophilidae 

a. Genus Sparganophilus 

 Cacing tanah dari family Sparganophilidae, yang hanya terdiri atas satu 

genus Sparganophilus, memiliki beberapa ciri khas yang mudah dikenali. Cacing 

ini tidak memiliki pori dorsal, memiliki prostomium bertipe zygolobus, dan anusnya 

terletak di bagian punggung tubuh. Jenis cacing ini bersifat semiakuatik atau 

limicolous, artinya hidup di lingkungan lembap seperti tepi sungai, rawa, atau 

daerah berair lainnya, dan berperan sebagai pengurai bahan organik. Famili ini 

berasal dari Wilayah Neartik, namun kini juga telah ditemukan di berbagai daerah 

di Eropa, dengan banyak spesies yang bersifat endemik di wilayah tertentu 

(Reynolds, 2022). 

Famili Moniligastridae 

a. Genus Drawida 

 Cacing tanah dari genus Drawida memiliki ukuran tubuh sedang, dengan 

panjang sekitar 5-7,3 cm dan diameter 4-5 mm. Tubuhnya terdiri atas 120-136 

segmen dan berwarna kebiruan, warna ini berasal dari pigmen biru yang terdapat 
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pada lapisan ototnya. Jika dilihat dari potongan melintang, bentuk tubuhnya tampak 

bulat. Pada bagian segmen 10/11 terdapat pori jantan yang berada di tengah struktur 

oval bernama porofor, kira-kira di garis tengah tubuh cacing. Bagian klitelium, yang 

berperan penting dalam proses reproduksi, berbentuk cincin dan menempati 

segmen ke-10–13, mencakup empat segmen tubuh. Warna klitelium kemerahan dan 

memiliki batas antarsegmen yang terlihat jelas (Narayanan et al., 2024). 

2.1.3 Habitat cacing tanah 

Cacing tanah dapat ditemukan di berbagai lingkungan, mulai dari tanah 

berpartikel mineral halus hingga bahan organik kasar. Unsur organik seperti serasah 

daun, akar tanaman, dan keberadaan mikroorganisme menjadi bagian penting dari 

lingkungan hidupnya. Selain itu, tingkat kelembapan tanah juga memegang peranan 

penting dalam menentukan kelangsungan hidup dan pertumbuhan populasi cacing 

tanah (Fitri dkk., 2015).  

 Berdasarkan habitat hidupnya, cacing tanah diklasifikasikan ke dalam tiga 

kelompok utama, yaitu epigeik, endogeik, dan anecik. Cacing epigeik hidup di 

lapisan permukaan tanah dan tidak membuat lubang, melainkan memakan serasah 

atau sisa-sisa organik yang ada di atas tanah. Di sisi lain, cacing tanah tipe endogeik 

hidup pada lapisan tanah yang lebih dalam dan membentuk liang secara mendatar 

di bawah permukaan tanah. Mereka memakan campuran tanah dan bahan organik 

yang telah terurai. Cacing jenis ini umumnya berukuran lebih besar dan berperan 

penting dalam menyuburkan tanah padat melalui aktivitasnya menggali dan 

mengaduk tanah. Adapun cacing anecik hidup di lapisan atas tanah, tetapi sering 

muncul ke permukaan untuk mencari makanan dan membuang kotorannya. 

Ukurannya relatif lebih besar dibandingkan dengan dua jenis lainnya, dan 
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keberadaannya membantu memperkaya tanah dengan bahan organik dari 

permukaan (Purba dkk., 2022). 

2.1.4 Peranan cacing tanah 

Cacing tanah termasuk ke dalam kelompok makrofauna tanah yang berperan 

dalam berbagai proses fisik, kimia, dan biologis di dalam tanah. Keberadaan 

organisme ini menjadi komponen penting dalam menjaga keseimbangan ekosistem 

tanah. Keberadaan cacing tanah sering kali dijadikan tanda kesehatan tanah, karena 

kegiatan mereka bisa memperbaiki struktur dan kualitas tanah. Dengan 

kemampuannya menciptakan lubang dan mengolah tanah, cacing tanah membantu 

mencegah tanah menjadi keras. Di samping itu, aktivitas ini juga berkontribusi 

dalam mengangkat partikel tanah dari lapisan bawah menuju permukaan, sehingga 

mempertahankan sirkulasi dan kesuburan tanah (Rahayu dkk., 2021). Sarang cacing 

tanah (kascing) sangat baik digunakan sebagai media tanam. Umumnya, cacing 

tanah dapat berkembang biak pada campuran tanah dan kotoran hewan, seperti 

kotoran sapi, karena bahan tersebut mengandung protein yang tinggi dan 

mendukung pertumbuhannya (Darmawan et al., 2023). 

 Cacing tanah memiliki peran yang sangat signifikan dalam proses 

dekomposisi bahan organik di dalam tanah. Makanan bagi organisme ini terdiri dari 

daun kering dan sisa tanaman yang sudah mati, yang kemudian mereka ubah 

menjadi partikel-partikel kecil yang akan diuraikan oleh organisme lain. Selama 

proses pencernaan oleh cacing tanah, aktivitas mikroba cenderung meningkat baik 

dari segi jumlah maupun kecepatan pertumbuhannya dibandingkan dengan kondisi 

di tanah tanpa pengaruh organisme tersebut. Oleh karena itu, cacing tanah dapat 

berperan sebagai media yang mendukung perkembangan mikroorganisme tanah. 
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Selain itu, aktivitasnya turut membantu mendistribusikan bahan organik dan 

mikroorganisme ke dalam lapisan tanah serta meningkatkan aerasi tanah. Bahkan, 

saat cacing tanah mati, tubuhnya menjadi sumber makanan bagi mikroorganisme 

dan melepaskan unsur hara yang bermanfaat untuk memperkaya tanah (Kosman & 

Subowo, 2010). 

2.2 Faktor yang Mempengaruhi Keanekaragaman Cacing Tanah 

 Kondisi lingkungan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap tingkat 

keanekaragaman cacing tanah, di antaranya melalui jenis bahan organik, tingkat 

keasaman tanah, kandungan air, serta suhu tanah. Selain itu, faktor lingkungan 

lainnya seperti kondisi iklim, cuaca, dan pola penggunaan lahan juga turut 

menentukan jumlah populasi cacing tanah. Secara umum, populasi cacing tanah 

cenderung meningkat pada musim hujan, karena kelembapan tanah yang lebih 

tinggi dibandingkan dengan musim kemarau sehingga lebih mendukung 

keberlangsungan hidupnya. Faktor-faktor seperti iklim mikro tanah dan 

ketersediaan makanan juga berperan dalam menentukan tingkat keberagaman dan 

kelimpahan cacing tanah (Ratnawati dkk., 2019). Rasulullah SAW pernah bersabda 

tentang kesuburan tanaman, dalam HR Sahih Bukhari No. 2152 berbunyi; 
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ثَ نَا أبَوُ عَوَانةََ ح و حَدَّثَنِِّ عَبْدُ الرَّحَْْنِّ بْ ناُلْمُبَارَكِّ  بَةُ بْنُ سَعِّيدٍحَدَّ ثَ نَا قُ تَ ي ْ   صحيح البخاري: حَدَّ
ُ عَنْهُ قاَلَ قاَلَ رَسُولُ اللَِّّّ صَلَّى ا  يَ اللَّّ ثَ نَا أبَوُ عَوَانةََ عَنْ قَ تَادَةَ عَنْ أنََسِّ بْنِّ مَالِّكٍ رَضِّ   للَُّّ حَدَّ

نْهُ طَيٌْْ أوَْ إِّنْسَانٌ أوَْ بِّ  يمَةٌ إِّلََّ  عَلَيْهِّ وَسَلَّمَ مَا مِّنْ مُسْلِّمٍ يَ غْرِّسُ غَرْسًا أوَْ يَ زْرعَُ زَرْعًا فَ يَأْكُلُ مِّ
ثَ نَا أنََسٌ عَنْ النَّ  ثَ نَا قَ تَادَةُ حَدَّ ثَ نَا أَبَِنُ حَدَّ ُ كَانَ لَهُ بِّهِّ صَدَقَةٌ وَقاَلَ لنََا مُسْلِّمٌ حَدَّ بِّ ِّ صَلَّى اللَّّ

 َ   وَسَلَّم عَلَيْهِّ 
Artinya: “Shahih Bukhari 2152: Telah menceritakan kepada kami Qutaibah bin 

Sa'id telah menceritakan kepada kami Abu 'Awanah. Dan diriwayatkan 

pula telah menceritakan kepada saya 'Abdurrahman bin Al Mubarak 

telah menceritakan kepada kami Abu 'Awanah dari Qatadah dari Anas 

bin Malik radliyallahu 'anhu berkata: Rasulullah shallallahu 'alaihi wa 

sallam bersabda: "Tidaklah seorang muslimpun yang bercocok tanam 

atau menanam satu tanaman lalu tanaman itu dimakan oleh burung atau 

manusia atau hewan melainkan itu menjadi shadaqah baginya." Dan 

berkata kepada kami Muslim telah menceritakan kepada saya Aban telah 

menceritakan kepada kami Qatadah telah menceritakan kepada kami 

Anas dari Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam.” (HR Sahih Bukhari No. 

2152). 

 Hadis di atas yang diriwayatkan dalam Sahih Bukhari No. 2152 

menjelaskan bahwa tanah yang subur dapat menumbuhkan berbagai tanaman 

diatasnya dan dapat memberikan manfaat bagi makhluk yang lain. Tanah yang 

subur di dukung oleh organisme yang terdapat didalamnya seperti cacing tanah. 

Peran cacing tanah sebagai pengurai bahan organik dalam tanah. Selain itu cacing 

juga dapat membuat liang, dapat menggemburkan tanah, dan juga mencegah tanah 

menjadi padat (Al-Albani, 2003). 

2.3 Konsep Keanekaragaman dan Kepadatan 

2.3.1 Indeks keanekaragaman Shannon (H’) 

 Keanekaragaman berkaitan dengan variasi atau jumlah spesies dalam suatu 

komunitas. Keanekaragaman dibahas sebagai sebuah konsep yang mencakup 

ukuran kekayaan spesies (jumlah spesies) dan keanekaragaman (jumlah dan 
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kelimpahan spesies) (Suheriyanto et al., 2016). Para ahli ekologi memanfaatkan 

konsep keanekaragaman jenis untuk menilai apakah suatu lingkungan sedang 

mengalami perubahan atau tidak. Mereka mengamati seberapa banyak jenis 

organisme yang ada serta bagaimana persebaran jumlah individunya. Jika jenis 

makhluk hidupnya beragam dan setiap jenis memiliki jumlah individu yang 

seimbang, lingkungan tersebut dianggap dalam kondisi baik. Namun, bila jumlah 

jenisnya sedikit atau penyebaran individunya tidak merata, hal ini bisa menjadi 

tanda bahwa lingkungan tersebut sedang mengalami gangguan atau kerusakan 

(Hidayat & Nurulludin, 2017). 

Indeks keanekaragaman jenis merupakan ukuran yang digunakan untuk 

menunjukkan tingkat variasi spesies dalam suatu habitat atau komunitas tertentu 

(Nuraina & Prayogo, 2018). Indeks keanekaragaman berfungsi untuk menunjukkan 

kondisi populasi organisme melalui nilai numerik, sehingga mempermudah analisis 

terkait jumlah individu dari setiap spesies dalam komunitas tersebut 

(Kusumaningsari dkk., 2015). Menurut Suheriyanto (2008) nilai indeks 

keanekaragaman Shannon memiliki klasifikasi tertentu yang digunakan sebagai 

dasar dalam menilai tingkat keanekaragaman pada suatu ekosistem, dengan rumus 

sebagai berikut: 

H′ = − ∑ 𝑝𝑖 ln 𝑝𝑖     

Keterangan: 

Pi : Proporsi individu dari jenis ke terhadap total individu 

ni : Jumlah individu dari jenis ke-i 

N : Jumlah total seluruh individu dari semua jenis  

ln : logaritma natural 
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Menurut Magurran (2004) nilai indeks keanekaragaman Shannon dapat 

diklasifikasikan ke dalam beberapa kategori, yaitu; 

H’ = ˂ 1 menunjukkan tingkat keanekaragaman yang rendah 

H’ = 1-3 menunjukkan tingkat keanekaragaman yang sedang 

H’ = ˃ 3 menunjukkan tingkat keanekaragaman yang tinggi 

2.3.2 Indeks dominansi (C)  

Dominansi merupakan parameter yang digunakan untuk membandingkan 

jumlah individu suatu spesies tertentu terhadap total individu dari jumlah seluruh 

spesies dalam suatu lokasi. Tingkat dominansi tersebut dapat diketahui melalui 

indeks dominansi (C), yang umumnya dihitung menggunakan rumus berdasarkan 

model Simpson sebagai berikut: 

  C = ∑(𝑛𝑖/𝑁)2    

Keterangan : 

ni : jumlah individu dari jenis ke-i 

N : jumlah total seluruh individu dari semua jenis 

 Rumus ini menggambarkan nilai kepentingan dari setiap spesies, sedangkan 

N merupakan total keseluruhan nilai kepentingan (Suheriyanto, 2008). Nilai indeks 

dominansi berada pada kisaran 0-1, nilai yang mendekati 0 menunjukkan tidak 

adanya spesies yang dominan dalam suatu area, sedangkan nilai yang mendekati 1 

mengindikasikan adanya satu spesies yag jumlah individunya jauh kebih tinggi 

sehingga mendominasi wilayah tersebut (Kwatrina dkk., 2019). 
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2.3.3 Indeks kesamaan komunitas (Cs)  

 Tingkat kesamaan komunitas dapat dihitung menggunakan indeks 

persamaan komunitas, yang menggambarkan seberapa mirip komposisi spesies 

antara dua komunitas yang dibandingkan. Nilai indeks yang tinggi 

mengindikasikan bahwa kedua lahan memiliki komposisi spesies yang relatif 

serupa (Suheriyanto, 2008). 

C𝑠 =  
2𝑐

 (𝑎+b)
    

Keterangan : 

a: jumlah spesies a 

b: jumlah spesies di lokasi b 

j: jumlah spesies yang sama pada kedua lokasi. 

 Nilai indeks kesamaan komunitas (Cs) nilai indeks berada pada rentang 0-

1. Nilai 0 menunjukkan tidak adanya kesamaan spesies antara kedua komunitas, 

sedangkan nilai 1 menandakan bahwa komposisi spesies pada kedua komunitas 

tersebut sepenuhnya sama (Suheriyanto, 2008). 

2.3.4 Analisis korelasi 

Korelasi merupakan suatu pendekatan analitis yang digunakan untuk 

menilai kekuatan hubungan antara dua atau lebih variabel yang berbeda, yang 

dinyatakan melalui nilai koefisien korelasi. Analisis ini berfungsi untuk 

menggambarkan tingkat keterkaitan antarvariabel dalam suatu rentang nilai 

tertentu. Umumnya, kekuatan hubungan tersebut berada pada skala antara 0-1 

(Indartini & Mutmainah, 2024). Penghitungan korelasi dilakukan menggunakan 

aplikasi PAST versi 4.17. Hasil analisis tersebut menunjukkan adanya hubungan 

yang bersifat linier atau searah antara dua variabel yang diamati. Melalui analisis 
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tersebut, dapat diketahui seberapa kuat hubungan antara satu komunitas dengan 

komunitas lainnya serta bagaimana pola keterkaitannya (Kartiningrum dkk., 2022). 

2.3.5 Teori kepadatan 

Kepadatan atau densitas adalah ukuran yang menunjukkan jumlah individu 

suatu spesies dalam suatu luasan tertentu, misalnya per meter persegi atau per 

hektar (Suheriyanto, 2008). Jika kepadatannya tinggi, hal itu dapat menunjukkan 

bahwa kondisi habitatnya cukup baik dibandingkan area dengan kepadatan lebih 

rendah. Ketika kepadatan berada pada kisaran normal, maka habitat tersebut sesuai 

dan mendukung dengan kehidupan spesies yang menempatinya (Tobing, 2008). 

Menurut Suin (2003) rumusan yang digunakan untuk menghitung kepadatan 

populasi dan kepadatan relatif adalah sebagai berikut: 

Kepadatan populasi =  
Jumlah individu jenis

Jumlah unit/luas/volume
   

Kepadatan relatif =  
Kepadatan populasi

Jumlah Kepadatan semua jenis
 x 100%    

2.4 Cagar Alam 

 Cagar alam merupakan kawasan konservasi yang berfungsi utama untuk 

melestarikan keanekaragaman hayati serta menjaga keseimbangan sistem penopang 

kehidupan. Namun, upaya perlindungan kawasan ini sering kali menghadapi 

kendala, terutama karena adanya pembatasan akses bagi masyarakat. Hal tersebut 

kerap menimbulkan konflik kepentingan antara pihak pengelola kawasan dan 

masyarakat sekitar (Purnomo dkk., 2013). Menurut Rhaki dkk. (2020) cagar alam 

adalah kawasan konservasi yang dijaga dari kegiatan manusia mencakup perubahan 

lahan menjadi kawasan permukiman, pertanian, dan juga pemanfaatan yang lain. 
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2.5 Deskripsi Lokasi Penelitian 

 Cagar Alam (CA) Besowo Gadungan dan CA Manggis Gadungan sama-

sama berada di wilayah Kabupaten Kediri, namun terletak pada desa yang berbeda. 

(CA) Besowo Gadungan berlokasi di Desa Besowo, Kecamatan Kepung, 

Kabupaten Kediri, dengan luas sekitar 5,9 ha dan batas 16 pal batas pada koordinat 

07º51’51”–07º52’40” LS dan 112º18’24”–112º18’30” BT. Area ini adalah hutan 

hujan tropis yang terletak di daratan rendah (BBKSDA Jawa Timur, 2025). 

Vegetasi yang umum ditemukan di kawasan ini meliputi cembirit, kemiri, pule, dan 

rau. Selain keanekaragaman flora, kawasan ini juga dihuni oleh berbagai jenis 

fauna, seperti babi hutan, kelelawar, musang, dan tupai. Selain itu, beragam jenis 

burung juga kerap dijumpai di lokasi tersebut (Ashari dk., 2024). 

 Kawasan CA Manggis Gadungan merupakan wilayah konservasi yang 

berada di bawah pengelolaan Balai Besar Konservasi Sumber Daya Alam 

(BBKSDA) Jawa Timur. Secara administratif, lokasi ini terletak di Dusun Manggis, 

Desa Manggis, Kecamatan Puncu, Kabupaten Kediri. Kawasan tersebut telah lama 

dikenal oleh masyarakat setempat sebagai hutan lindung dan secara resmi 

ditetapkan sebagai cagar alam sejak masa kolonial Belanda (Affan, 2017). 

Berdasarkan data dari BBKSDA Jawa Timur (2025) Kawasan ini berada pada 

ketinggian sekitar 100 mdpl, dengan luas mencapai kurang lebih 2,8 km2 serta 

ditandai oleh 12 pas batas. Ekosistem yang berkembang di wilayah ini berupa hutan 

hujan tropis dataran rendah dengan kondisi topografi yang relatif datar. 

Keanekaragaman hayati di kawasan ini cukup tinggi, ditunjukkan oleh berbagai 

jenis flora dan fauna yang hidup di dalamnya. Vegetasi pohon yang umum dijumpai 

antara lain kemiri, bendo, bayur, epeh, ipik, dan lain-lain. Sementara itu, tumbuhan 
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bawah seperti aren, rotan, anggrek tanah, juga bisa ditemukan di sini. Untuk 

hewannya, tempat ini merupakan rumah bagi berbagai hewan liar seperti kancil, 

kijang, rangkong, elang, merak, dan lain-lain. Ada juga hewan yang dilindungi, 

seperti monyet ekor panjang, bubut, tupai, dan lainnya.     
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

 

3.1 Rancangan Penelitian 

 Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif yang 

bertujuan untuk menggambarkan kondisi empiris di lapangan secara objektif tanpa 

adanya intervensi maupun manipulasi terhadap data yang diperoleh. Proses 

penelitian dilakukan di Cagar Alam (CA) Besowo Gadungan dan CA Manggis 

Gadungan. Pengambilan sampel cacing tanah dilaksanakan dengan metode hand-

sorted, yaitu pemilahan tanah secara manual yang telah diambil dengan ukuran 

tertentu untuk mengidentifikasi keberadaan cacing tanah didalamnya (Wibowo & 

Supardi, 2022). 

3.2 Waktu dan Tempat Penelitian  

 Penelitian ini berlangsung antara Januari 2026 hingga Februari 2026 di CA 

Besowo Gadungan dan CA Manggis Gadungan Kabupaten Kediri. Kegiatan 

identifikasi cacing tanah dilaksanakan di Laboratorium Optik Program Studi 

Biologi, Fakultas Sains dan Teknologi, UIN Maulana Malik Ibrahim Malang. 

Sementara itu, analisis terhadap sampel tanah dilakukan di Laboratorium UPT 

Pertanian Tanaman Pangan dan Hortikultura (PATPH) yang berlokasi di 

Kecamatan Dau, Kabupaten Malang. 

3.3 Alat dan Bahan  

 Peralatan yang digunakan dalam penelitian ini (handsorted) berupa nampan, 

lempak, soil sampler, soil analyzer, thermohygrometer, soil bulk, cetok, tali rafia, 

mikroskop komputer, cawan petri, kamera, kantong plastik, pinset, kertas label, 



29 

 

 

 

kertas milimeter blok, alat tulis QGIS, PAST versi 4.17, Microsoft Excel dan 

literatur identifikasi antara lain Anas (1990), Suin (2003), Gorbunova (2026), 

Firmansyah dkk (2017), Pechenik (2005), Nilawati dkk (2014), Sembiring dkk 

(2014), Ratnawati dkk (2019), Blakemore (2007), dan Sinha et al (2013). Adapun 

bahan penelitian yang digunakan terdiri atas cacing tanah dan sampel tanah yang 

berada di lokasi penelitian sebagai objek yang akan dianalisis. 

3.4 Prosedur Penelitian   

3.4.1 Observasi 

 Prosedur penelitian dimulai dengan peninjauan lapangan di dua lokasi yang 

berbeda, yaitu (CA) Besowo Gadungan dan CA Manggis Gadungan Kabupaten 

Kediri. Pengamatan berlangsung di CA Besowo Gadungan dan CA Manggis 

Gadungan. Data yang diperoleh dari observasi selanjutnya dijadikan acuan untuk 

menetapkan plot penelitian dan merancang strategi pengumpulan sampel cacing 

tanah yang sistematis di tiap lokasi. 

3.4.2 Penentuan lokasi pengambilan sampel  

Penentuan lokasi pengambilan sampel dilakukan berdasarkan hasil 

peninjauan lapangan dengan mempertimbangkan keberagaman karakteristik 

ekosistem yang ada, yang selanjutnya dikategorikan menjadi dua area lokasi, yaitu 

(CA) Besowo Gadungan dan CA Manggis Gadungan Kabupaten Kediri. 
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Gambar 3.1 Peta lokasi penelitian CA Besowo Gadungan. (QGIS, 2025) 

 

Gambar 3.2 Peta lokasi penelitian CA Manggis Gadungan. (QGIS, 2025) 
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Gambar 3.3 Lokasi penelitian. A. Lokasi CA Besowo Gadungan, B. Lokasi CA 

Manggis Gadungan (Dokumentasi Pribadi, 2025) 

Tabel 3.1. Karakteristik Lokasi Penelitian 

Lokasi 

Penelitian 
Deskripsi Titik Koordinat 

CA 

Besowo 

Gadungan  

Memiliki kemiringan lereng yang datar, landai 

dan sedikit curam 

Luas area 5,9 ha 

Tipe ekosistem Hutan Hujan Tropis 

Ketinggian 525 mdpl 

07°51’51.05’’- 

07°52’07.4’’ LS, 

112°18’24’’- 

112°18’30,2”BT 

CA 

Manggis 

Gadungan  

Memiliki kemiringan lereng yang datar 

Luas area 13,3 ha 

Tipe ekosistem Hutan Hujan Tropis 

Ketinggian 100 mdpl 

07°51’37.98”- 

07°50’57.76”LS, 

112°13’57.22”- 

112°14’7.58”BT 

 

3.4.3 Teknik pengambilan sampel 

 Sampel cacing tanah diambil pada dua lokasi penelitian, yaitu di CA 

Besowo Gadungan dan CA Manggis Gadungan, Kabupaten Kediri. Pada setiap 

lokasi dipasang 30 titik pengamatan yang terbagi dalam 5 jalur transek. Setiap 

transek memiliki panjang 50 meter dengan 6 titik pengambilan sampel, jarak 

antartitik 10 meter, dan jarak antartransek 100 meter. Proses pengambilan sampel 

dilakukan dengan menggali pada kedalaman 10 cm, 20 cm, dan 30 cm. 
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Gambar 3.4 Skema peletakan plot dan jarak transek. 

 

Gambar 3.5 Skema pengambilan sampel pada plot. 

3.4.4 Pengukuran sifat abiotik tanah 

  Pengukuran sifat abiotik tanah di CA Besowo Gadungan dan CA Manggis 

Gadungan, Kabupaten Kediri. Proses pengukuran ini dilakukan dengan 2 

pendekatan, yaitu in-situ dan ex-situ. Pada pengukuran in-situ, alat pengukur tanah 

digunakan di lokasi penelitian menggunakan soil analyzer untuk mengecek pH, 

suhu tanah, kelembapan tanah, serta ketebalan serasah. Sementara itu, untuk 

pengukuran ex-situ, tanah diambil dari dua lokasi penelitian dengan menggunakan 

alat soil bulk pada kedalaman sekitar 10 cm, dengan total pengambilan sebanyak 

tiga titik pada setiap transek, selanjutnya sampel dimasukkan ke dalam wadah 
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plastik, lalu dibawa ke Laboratorium UPT Pertanian Tanaman Pangan dan 

Hortikultura, Kecamatan Dau, Kabupaten Malang, untuk dianalisis. Sifat yang 

dianalisis seperti C-organik. N-total, kandungan bahan organik, rasio C/N rasio, P, 

dan K. 

3.4.5 Identifikasi cacing tanah 

 Cacing tanah yang telah berhasil dikumpulkan selanjutnya diamati dengan 

mikroskop computer di Laboratorium Optik Program Studi Biologi, Fakultas Sains 

dan Teknologi, UIN Maulana Malik Malang. Setelah itu, spesimen diidentifikasi 

dengan mengacu pada literatur identifikasi oleh Anas (1990) dan Suin (2003). Hasil 

identifikasi tersebut kemudian disajikan dalam dalam bentuk data yang sistematis 

Tabel 3.2. 

Tabel 3.2. Tally Sheet Pengamatan Cacing Tanah 

Lokasi ke- 

No Spesimen 
Transek ke- 

Plot 1 Plot 2 Plot 3 Plot 4 Plot n 

1.       

2.       

3.       

4.       

 

3.5 Analisis Data  

3.5.1 Indeks parameter ekologi 

 Analisis data cacing tanah di CA Besowo Gadungan dan CA Manggis 

Gadungan dilakukan dengan menghitung beberapa parameter ekologi, yaitu indeks 

keanekaragaman Shannon (H’), indeks dominansi (C), indeks kesamaan komunitas 

(Cs) dan nilai kepadatan. Semua perhitungan dilakukan secara digital dengan 

menggunakan perangkat lunak PAST versi 4.17 dan Microsoft Excel. 
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3.5.2 Analisis korelasi 

Analisis korelasi dalam penelitian ini menggunakan rumus Pearson untuk 

mengkaji tingkat hubungan antara keanekaragaman cacing tanah dengan faktor 

fisik lingkungan, seperti suhu tanah, kelembapan tanah, dan ketebalan serasah. 

Metode ini dipilih karena mampu menggambarkan kekuatan sekaligus arah 

hubungan linier antarvariabel yang diteliti. Proses pengolahan data dilakukan 

secara digital dengan memanfaatkan perangkat lunak PAST versi 4.17 serta 

Microsoft Excel. 

Tabel 3.3. Nilai Koefisien Korelasi  

Interval Koefisien Tingkat Hubungan 

0.00-0.20 Sangat rendah 

0.20-0.40 Rendah 

0.40-0.60 Sedang 

0.60-0.80 Kuat 

0.80-1.00 Sangat kuat 

(Sugiyono, 2007)
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

 

4.1 Genus Cacing Tanah yang ditemukan di Cagar Alam Besowo Gadungan 

dan Cagar Alam Manggis Gadungan Kabupaten Kediri 

 Penelitian yang dilaksanakan dengan judul keanekaragaman dan kepadatan 

cacing tanah di CA Besowo Gadungan dan CA Manggis Gadungan Kabupaten 

Kediri sebagai berikut: 

1. Spesimen 1 

 Hasil pengamatan pada spesimen 1 teridentifikasi mempunyai ciri-ciri 

morfologi seperti pada gambar 4.1 

            

Gambar 4.1 Spesimen 1 genus Lumbricus. P1: gambar pengamatan, P2: gambar 

klitelium, P3: gambar prostomium. L1: gambar literatur (Gorbunova, 

2026), L2: gambar klitelium (Firmansyah dkk., 2017), L3: gambar 

prostomium (Firmansyah dkk., 2017). Bagian cacing tanah yang 

teramati: (A) prostomium, (B) klitelium, (C) posterior. 

 Hasil identifikasi terhadap spesimen 1 memiliki morfologi dengan panjang 

90 mm, diameter 3-4 mm, serta jumlah segmen 120-180. Spesimen ini berwarna 

merah kecoklatan di bagian anterior, prostomium yang terlihat menonjol yang 

dikenal sebagai epilobus, dan warna coklat gelap pada bagian posterior. Selain itu, 
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spesimen ini memiliki klitelium yang menebal dan berwarna merah kecoklatan 

gelap yang terletak pada segmen 13-18. 

 Berdasarkan hasil identifikasi, spesimen yang diamati dapat digolongkan ke 

dalam genus Lumbricus. Menurut Anas (1990) genus ini umumnya memiliki warna 

tubuh merah kecoklatan dengan panjang mencapai 90-300 mm serta jumlah segmen 

berkisar antara 110-160. Secara taksonomi, spesies ini diklasifikasikan dalam genus 

Lumbricus.  Menurut Nasution (2022) cacing tanah dari genus Lumbricus tubuhnya 

berukuran relatif lebih kecil, panjang sekitar 4-7 cm dan jumlah segmen antara 100-

180. Warna tubuhnya bervariasi dari merah muda hingga merah tua. Selain itu, ciri 

khas yang menonjol adalah keberadaan klitelium yang menebal, berbentuk 

melingkar, serta memiliki warna yang relatif lebih terang dibandingkan bagian 

tubuh lainnya. 

 Menurut Pechenik (2005) klasifikasi cacing tanah spesimen 1 adalah 

sebagai berikut; 

Kingdom : Animalia 

Phylum : Annelida 

Class   : Clitellata 

Order  : Haplotaxida 

Family  : Lumbricidae 

Genus  : Lumbricus 
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2. Spesimen 2 

 Hasil pengamatan terhadap spesimen 2 teridentifikasi mempunyai ciri-ciri 

morfologi seperti pada gambar 4.2 

     

Gambar 4.2 Spesimen 2 genus Pheretima. P1: gambar pengamatan, P2: gambar 

klitelium, P3: gambar prostomium. L1: gambar literatur (Nilawati 

dkk., 2014), L2: gambar klitelium (Sembiring dkk., 2014), L3: gambar 

prostomium (Ratnawati dkk., 2019). Bagian cacing tanah yang 

teramati: (A) prostomium, (B) klitelium, (C) posterior.  

Hasil identifikasi untuk spesimen 2 menunjukkan morfologi dengan 

karakteristik berupa tubuh yang panjangnya antara 50-90 mm, diameter 4-5 mm, 

serta jumlah segmen yang mencapai 100-120. Spesimen ini memperlihatkan warna 

merah kecoklatan pada bagian anterior, dan prostomium nya memiliki bentuk yang 

menonjol, yang disebut dengan epilobus. Selain itu, spesimen ini juga memiliki 

klitelium yang bercirikan kulit lebih tebal  dan berwarna merah kecoklatan gelap 

terletak pada segmen 14-16. 

 Berdasarkan hasil identifikasi, spesimen yang diamati dapat digolongkan ke 

dalam genus Pheretima. Menurut Suin (2003) organisme ini memiliki jumlah 

segmen tubuh 110-120 dengan tubuh berdiameter 4-5 mm. Klitelium pada spesimen 

ini berbentuk anular (menyerupai cincin) dan terletak pada segmen 14-16, 
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sedangkan tipe prostomiun yang dimiliki adalah epilobus. Menurut Anas (1990) 

genus Pheretima umumnya memiliki variasi warna tubuh mulai dari cokelat 

kemerahan, cokelat tua hingga kehitaman, bahkan pada beberapa individu 

ditemukan warna biru kehitaman. Sementara itu, Anwar & Ginting (2013) 

menyebutkan bahwa genus ini memiliki tubuh berwarna kemerahan dengan 

panjang berkisar antara 40-90 mm, jumlah segmen antara 110-126, serta posisi 

klitelium yang juga berada pada segmen 14-16. 

Menurut Blakemore (2007) klasifikasi cacing tanah spesimen 2 adalah 

sebagai berikut; 

Kingdom : Animalia     

Phylum : Annelida      

Class  : Clitellata     

Order  : Haplotaxida     

Family  : Megascolecidae      

Genus  : Pheretima 
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3. Spesimen 3 

 Hasil pengamatan terhadap spesimen 3 teridentifikasi mempunyai ciri-ciri 

morfologi seperti pada gambar 4.3 

     

Gambar 4.3 Spesimen 3 genus Pontoscolex. P1: gambar pengamatan, P2: gambar 

klitelium, P3: gambar prostomium. L1: gambar literatur (Nilawati 

dkk., 2014), L2: gambar klitelium (Firmansyah dkk., 2017), L3: 

gambar prostomium (Firmansyah dkk., 2017). Bagian cacing tanah 

yang teramati: (A) prostomium, (B) klitelium, (C) posterior.  

Hasil identifikasi spesimen 3 menunjukkan beberapa karakter morfologi 

yang khas, panjang tubuh 70-150 mm dengan diameter 3-4 mm serta jumlah 

segmen antara 100-150. Bagian depan tampak berwarna kecoklatan, sedangkan 

bagian belakang cenderung berwarna merah kehitaman. Prostomium pada spesimen 

ini berbentuk menonjol yang dikenal sebagai tipe epilobus. Selain itu, teramati 

keberadaan klitelium dengan lapisan kulit yang lebih tebal, berwarna kekuningan, 

dan terletak pada segmen 14-26.  

 Berdasarkan hasil identifikasi, spesimen yang diamati dapat 

diklasifikasikan ke dalam genus Pontoscolex. Menurut Suin (2003) cacing tanah 

dari genus ini panjang tubuhnya 55-105 mm dengan warna cenderung kecoklatan 

serta jumlah segmen sekitar 190-209. Prostomium yang dimiliki bertipe epilobus, 
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sedangkan klitelium nya berwarna kekuningan dan terletak pada segmen 15-21. 

Menurut Nisa dkk. (2020) anggota genus Pontoscolex panjang tubuh 60-120 mm 

berdiameter kurang lebih 2-4 mm serta jumlah segmen 195-210. Bagian depan 

tubuh umumnya berwarna cokelat kehitaman, sedangkan punggung menunjukkan 

warna cokelat kemerahan.  

Menurut Sinha et al. (2013) klasifikasi cacing tanah spesimen 3 adalah 

sebagai berikut; 

Kingdom : Animalia 

Phylum : Annelida 

Class   : Clitellata 

Order  : Haplotaxida      

Family  : Glossoscolecidae 

Genus  : Pontoscolex  

Hasil identifikasi yang telah dilakukan, didapatkan jenis cacing tanah antara 

CA Besowo Gadungan dan CA Manggis Gadungan Kabupaten Kediri, 

sebagaimana disajikan pada Tabel 4.1: 

Tabel 4.1. Hasil Identifikasi Cacing Tanah yang ditemukan di CA Besowo 

Gadungan dan CA Manggis Gadungan Kabupaten Kediri 

Ordo Famili Genus Literatur 

Haplotaxida Lumbricidae Lumbricus (Pechenik, 2005) 

Haplotaxida Megascolicidae Pheretima (Blakemore, 2007) 

Haplotaxida Glossoscolecidae Pontoscolex (Sinha et al., 2013) 
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4.2 Kelimpahan dan Tipe Ekologi Cacing Tanah yang Ditemukan di Cagar 

Alam Besowo Gadungan dan Cagar Alam Manggis Gadungan Kabupaten 

Kediri 

 Hasil penelitian yang dilakukan, kelimpahan dan tipe ekologi cacing tanah 

yang didapatkan di CA Besowo Gadungan dan CA Manggis Gadungan disajikan 

pada Tabel 4.2.  

Tabel 4.2. Kelimpahan dan Tipe Ekologi Cacing Tanah yang ditemukan di CA 

Besowo Gadungan dan CA Manggis Gadungan Kabupaten Kediri 

Genus 
Jumlah Cacing Tanah 

Tipe Ekologi CA Besowo 

Gadungan  

CA Manggis 

Gadungan  

Lumbricus 11 21 Epigeik 

Pheretima 12 32 Epigeik 

Pontoscolex 9  13  Endogeik 

Jumlah 32 66  

 

Total individu cacing tanah pada Tabel 4.2 yang didapatkan di dua kawasan 

cagar alam. Jumlah tertinggi tercatat di CA Manggis Gadungan, yaitu sebanyak 66 

individu, sedangkan di CA Besowo Gadungan ditemukan sebanyak 32 individu. 

Menurut Suin (2003) perbedaan jumlah individu tersebut disebabkan oleh kondisi 

lingkungan yang berperan penting dalam menentukan keberadaan serta 

perkembangan cacing tanah di suatu habitat. Tanah yang memiliki vegetasi bawah 

yang lebat umumnya mendukung keberadaan cacing tanah karena kondisi fisik 

tanah yang lebih baik serta ketersediaan sumber pakan berupa serasah. 

 Cacing tanah yang didapatkan di CA Besowo Gadungan dan CA Manggis 

Gadungan Kabupaten Kediri, berdasarkan tipe ekologinya dibedakan menjadi 

kelompok epigeik dan endogeik. Cacing tanah epigeik merupakan kelompok yang 

hidup pada lapisan serasah dan permukaan tanah serta memanfaatkan bahan 

organik segar sebagai sumber makanan, sedangkan cacing tanah tipe endogeik 
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merupakan kelompok yang hidup di dalam tanah mineral dan membentuk liang 

horizontal untuk aktivitas mencari makan dan pergerakan. Perbedaan habitat 

tersebut menyebabkan kelompok epigeik lebih berperan dalam dekomposisi awal 

serasah, sementara kelompok endogeik berperan dalam proses bioturbasi dan 

perbaikan struktur tanah (The Eartworm Society of Britain, 2026). Cacing tanah 

dari genus Pontoscolex umumnya dijumpai pada tipe ekologi endogeik. Kelompok 

ini berperan penting dalam proses dekomposisi. Menurut Handayanto & Hairiah, 

(2007) genus Pontoscolex tergolong sebagai cacing tanah dengan tipe ekologi 

endogeik, yaitu kelompok yang menghabiskan sebagian besar aktivitas hidupnya di 

dalam tanah. Keberadaannya relatif jarang terlihat di permukaan karena cacing ini 

umumnya hidup pada kedalaman beberapa sentimeter hingga puluhan sentimeter di 

bawah permukaan tanah. Cacing tanah tipe ini beraktivitas dalam membentuk 

saluran atau liang yang bersifat sementara dan umumnya menyebar secara 

horizontal di dalam tanah. Menurut Ayala & Borois (2016) cacing tanah tipe 

endogeik, memiliki peran penting dalam proses biosturbasi tanah, yaitu 

pencampuran partikel tanah dan bahan organik melalui aktivitas makan dan 

penggalian. Aktivitas tersebut menghasilkan agregat tanah yang lebih stabil, 

meningkatkan porositas, aerasi, dan filtrasi air, serta membantu redistribusi unsur 

hara dalam tanah. Oleh karena itu, cacing tanah genus Pontoscolex tipe endogeik 

sering disebut sebagai ecosytem engineer, karena kemampuannya dalam mengubah 

sifat fisik dan biologi tanah secara signifikan. 

Genus Pheretima dan Lumbricus teridentifikasi sebagai kelompok dengan 

tipe ekologi epigeik. Tipe ini lebih sering ditemukan bagian atas lapisan tanah 

hingga kedalaman sekitar 10-20 cm, meskipun keberadaannya relatif lebih sedikit 
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pada tanah dengan kedalaman 0-10 cm (Handayani & Hairiah, 2007). Menurut Jody 

dkk. (2023) cacing tanah dengan tipe epigeik umumnya ukuran tubuhnya relatif 

kecil ketimbang tipe lainnya. Sementara itu, cacing tanah tipe ini cenderung 

berwarna lebih gelap dan sering ditemukan di antara serasah atau pada tumpukan 

bahan organik di permukaan tanah.  

4.3 Keanekaragaman Cacing Tanah 

 Hasil penelitian yang dilakukan di CA Besowo Gadungan dan CA Manggis 

Gadungan Kabupaten Kediri, dengan Indeks Keanekaragaman (H’), Dominansi 

(C), dan Indeks Persamaan Komunitas (Cs) disajikan pada Tabel 4.3 

Keanekaragaman cacing tanah dianalisis menggunakan indeks keanekaragaman 

Shannon-Wiener, yang digunkan untuk menggambarkan tingkat keragaman 

organisme dalam suatu komunitas atau ekosistem. Menurut Suheriyanto (2008) 

perhitungan keanekaragaman tersebut dapat dilakukan dengan lebih praktis melalui 

penggunaan rumus indeks keanekaragaman Shannon-Wiener (H’). 

Tabel 4.3. Indeks Keanekaragaman pada CA Besowo Gadungan dan CA Manggis 

Gadungan Kabupaten Kediri 

No. Variabel CA Besowo  CA Manggis  

1. Jumlah Individu 32 66 

2. Jumlah Genus 3 3 

3. Indeks Keanekaragaman (H’) 1,092a 1,035a 

4. Indeks Dominansi (D) 0,3379b 0,3751b 

5. Indeks Kesamaan Komunitas (Cs) 0,12 

Keterangan: a = nilai yang diikuti huruf yang sama tidak berbeda nyata berdasarkan 

uji-t indeks keanekaragaman nilai p = 0.340 (p > 0.05)  

 b= pada uji-t indeks dominansi nilai p = 0.342 (p > 0.05). 

 Hasil analisis menggunakan indeks keanekaragaman Shannon (H’) 

disajikan pada Tabel 4.3 bahwa nilai indeks keanekaragaman cacing tanah di CA 
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Besowo Gadungan sebesar 1,092. Sementara itu, di CA Manggis Gadungan 

diperoleh nilai indeks keanekaragaman sebesar 1,035. Nilai indeks 

keanekaragaman di CA Besowo Gadungan termasuk dalam kategori sedang karena 

berada pada rentang 1-3. Menurut Supono & Arbi (2010) tinggi rendahnya nilai 

indeks keanekaragaman jenis dipengaruhi oleh beberapa faktor, terutama jumlah 

individu pada masing-masing jenis serta adanya dominansi oleh jenis tertentu yang 

memiliki jumlah individu jauh lebih besar dibandingkan jenis lainnya. Selain itu, 

menurut Setyaningsih dkk. (2014) keberadaan cacing tanah, baik dari aspek 

populasi, distribusi, maupun aktivitasnya, sangat berkaitan dengan kondisi 

ekosistem. Hal ini menunjukkan cacing tanah sensitif terhadap parameter 

lingkungan tanah, seperti kandungan bahan organik, kelembapan, dan suhu. 

Hubungan berbagai faktor akan berpengaruh terhadap pertumbuhan serta 

kelangsungan hidup cacing tanah, sehingga karakteristik tanah pada suatu lokasi 

sangat menentukan tingkat keanekaragaman jenis yang ditemukan. 

 Nilai indeks keanekaragaman pada kedua lokasi penelitian menunjukkan 

relatif sama, dengankondisi mikrohabitatnya relatif serupa. Perbedaan yang relatif 

tidak jauh tersebut dipengaruhi oleh variasi faktor abiotik di masing-masing lokasi. 

CA Besowo Gadungan berada pada ketinggian sekitar 525 mdpl, sedangkan CA 

Manggis Gadungan berada pada ketinggian 100 mdpl. Suhu tanah kedua lokasi 

relatif sama, yaitu rata-rata sekitar 25oC, demikian pula dengan kelembapan tanah 

yang mencapai rata-rata 92 %. Menurut Mambrasar dkk. (2018) faktor seperti 

ketinggian tempat, suhu, kelembapan, jenis tanah, serta faktor abiotik lainnya 

memiliki pengaruh terhadap keberadaan cacing tanah. Menurut Suin (2003) selain 

kondisi lingkungan, faktor abiotik berperan penting dalam menentukan 
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kelangsungan hidup dan perkembangan cacing tanah. Tanah dengan vegetasi 

bawah yang rapat, populasi cacing tanah cenderung lebih tinggi karena kondisi fisik 

tanah yang baik serta ketersediaan sumber pakan berupa serasah. Ketebalan serasah 

kedua lokasi menunjukkan perbedaan yang signifikan. CA Besowo Gadungan, 

ketebalan serasah antara 5-11 cm, sedangkan di CA Manggis Gadungan hanya 

sekitar 3-4 cm. Menurut Dwiastuti & Sajidan (2014) serasah yang berasal dari 

guguran daun berfungsi sebagai sumber makanan utama bagi cacing tanah dalam 

menunjang keberlangsungan hidupnya. Selain itu, cacing tanah juga memanfaatkan 

berbagai bahan organik lain yang telah mengalami dekomposisi. Hasil uji T 

terhadap indeks keanekaragaman Shannon (H’) menggunakan aplikasi PAST 4.17 

menunjukkan nilai p = 0,340 (p > 0,05), mengindikasikan tidak adanya perbedaan 

signifikan pada kedua lokasi penelitian. Dengan demikian, keanekaragaman cacing 

tanah di CA Besowo Gadungan dan CA Manggis Gadungan tidak menunjukkan 

perbedaan yang nyata. Menurut Mambrasar dkk. (2018) keanekaragaman cacing 

tanah dipengaruhi beberapa faktor, baik biotik mapun abiotik, yang secara langsung 

mempengaruhi proses kehidupan serta kemampuan organisme tersebut untuk 

bertahan hidup di lingkungannya.    

 Nilai indeks dominansi (C) kedua lokasi penelitian bervariasi, di mana CA 

Besowo Gadungan memiliki nilai sebesar 0,3379, sedangkan CA Manggis 

Gadungan sebesar 0,3751. Meskipun terdapat perbedaan, kedua nilai tersebut masih 

termasuk dalam kategori rendah. Sejalan pendapat Permana (2015) nilai 

dikategorikan rendah berada pada 0,00-0,50, kategori sedang pada 0,50-0,75, dan 

kategori tinggi jika berada pada kisaran 0,75-1. Hal tersebut di tambahkan oleh 

Suheriyanto (2008) semakin tinggi nilai D, tingkat keanekaragaman cenderung 
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menurun. Spesies dikatakan dominan apabila nilai dominansinya mendekati angka 

1, yang menunjukkan rendahnya tingkat persaingan antarspesies dalam komunitas 

tersebut. Hasil uji T terhadap indeks dominansi (D) menggunakan aplikasi PAST 

4.17 menunjukkan nilai p = 0,342 (p > 0,05), mengindikasikan tidak terdapat 

perbedaan signifikan antara kedua lokasi penelitian. Temuan ini sesuai dengan 

Mulyati dkk. (2024) jika nilai p-value melampaui 0,05, maka hipotesis nol diterima, 

sehingga tidak terdapat perbedaan yang signifikan secara statistik. 

 Hasil perhitungan indeks kesamaan komunitas (Cs) antara CA besowo 

Gadungan dan CA Manggis Gadungan menunjukkan nilai sebesar 0,12. Nilai 

tersebut mengindikasikan tingkat kesamaan komunitas yang tergolong rendah, 

karena tidak mendekati nilai maksimum. Tingginya nilai indeks kesamaan yang 

diperoleh, semakin besar tingkat kemiripan komposisi komunitas, baik dari segi 

jenis mmaupun jumlah individu pada kedua lokasi tersebut. Menurut Budiantoro 

dkk. (2012) keberadaan spesies yang sama pada dua habitat menunjukkan 

kemampuan spesies untuk beradaptasi dengan lingkungan yang berbeda. 

Sebaliknya, kemampuan spesies untuk tetap bertahan pada dua habitat yang 

memiliki karakteristik berbeda mencerminkan tingkat toleransi dan adaptasi yang 

baik terhadap variasi kondisi lingkungan. 
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4.4 Kepadatan Jenis dan Kepadatan Relatif Populai Cacing Tanah 

 Hasil penelitian, nilai kepadatan cacing tanah di CA Besowo Gadungan dan 

CA Manggis Gadungan Kabupaten Kediri disajikan pada Tabel 4.4 berikut ini. 

Tabel 4.4. Kepadatan Cacing Tanah pada CA Besowo Gadungan dan CA Manggis 

Gadungan Kabupaten Kediri 

No. Genus 
CA Besowo Gadungan  CA Manggis Gadungan  

K (individu/m3) KR (%) K (individu/m3) KR (%) 

1. Lumbricus 19,56 34,38 37,33 31,82 

2. Pheretima 21,33 37,50 56,89 48,48 

3. Pontoscolex 16,00 28,13 23,11 19,70 

Jumlah 56,89 100 117,33 100 

Keterangan: K: Kepadatan genus, KR: Kepadatan relatif. 

 Hasil analisis kepadatan jenis dan kepadatan relatif yang disajikan pada 

Tabel 4.4 menunjukkan bahwa pada CA Besowo Gadungan, nilai kepadatan 

tertinggi pada genus Pheretima 21,33 individu/m3 serta kepadatan relatif 37,50%. 

Sementara itu, kepadatan terendah ditemukan pada genus Pontoscolex sebesar 

16,00 individu/m3 serta kepadatan relatif 28,13%.  Adapun genus Lumbricus 

memiliki nilai kepadatan 19,56 individu/m3 serta kepadatan relatif 34,38%. Pada 

CA Manggis Gadungan, nilai tertinggi  pada genus Pheretima, yaitu 56,89 

individu/m3 serta kepadatan relatif 48,48%. Sebaliknya, kepadatan terendah pada 

genus Pontoscolex 23,11 individu/m3 serta kepadatan relatif 19,70%. Sementara itu, 

genus Lumbricus menunjukkan nilai kepadatan 37,33 individu/m3 serta kepadatan 

relatif 31,82%.  

Nilai kepadatan tertinggi dari kedua lokasi penelitian, yaitu CA Besowo 

Gadungan dan CA Manggis Gadungan, menunjukkan angka yang tidak sama. 

Menurut Siombo (2012) organisme memiliki batas toleransi minimum dan 

maksimum pada faktor lingkungan tertentu, yang dikenal sebagai Hukum Toleransi 

Shelford. Selain itu, Firmansyah dkk. (2017) variasi kepadatan cacing tanah di 
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berbagai ekosistem dipengaruhi oleh perbedaan kemampuan toleransi masing-

masing spesies terhadap faktor lingkungan, seperti kelembapan, suhu, pH tanah, 

serta kandungan bahan organik. Prinsip ini sejalan dengan Hukum Toleransi 

Shelford yang menegaskan organisme hanya dapat bertahan hidup pada kisaran 

kondisi lingkungan tertentu, dan tidak mampu bertahan apabila berada di luar batas 

toleransinya. 

4.5 Analisis Nilai Faktor Abiotik Lingkungan di Cagar Alam Besowo 

Gadungan dan Cagar Alam Manggis Gadungan Kabupaten Kediri 

4.5.1 Analisis Faktor Fisika Tanah 

Parameter fisik tanah yang diamati dalam penelitian ini meliputi suhu, 

kelembapan, dan ketebalan serasah. Hasil pengukuran ketiga parameter tersebut 

disajikan pada Tabel 4.5. 

Tabel 4.5. Nilai Faktor Fisika Tanah pada CA Besowo Gadungan dan CA Manggis 

Gadungan Kabupaten Kediri  

No. Faktor Fisika CA Besowo  CA Manggis  p-value 

1. Suhu (°C) 24,80 ± 0,16 23,07 ± 0,11 0,0000001666* 

2. Kelembapan (%) 92,00 ± 1,20 67,40 ± 0,75 0,0000000022* 

3. Ketebalan serasah (cm) 7,27 ± 1,41 6,13 ± 1,15 0,34 

Keterangan: *: memiliki nilai yang signifikan (p<0,05) 

 Nilai rata-rata suhu tanah di CA Besowo Gadungan tercatat lebih tinggi, 

yaitu sebesar 24,80 °C, dibandingkan dengan CA Manggis Gadungan yang 

memiliki suhu rata-rata 23,07 °C, dengan nilai p = 0,0000001666 yang menandakan 

terdapat perbedaan yang signifikan pada kedua lokasi tersebut. Perbedaan suhu ini 

dipengaruhi oleh tingkat kerapatan vegetasi bawah serta tegakan pohon di masing-

masing lokasi, yang berperan dalam mengatur intensitas cahaya matahari yang 

masuk ke permukaan tanah. Menurut Zulkarnain dkk. (2019) suhu merupakan salah 
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satu faktor lingkungan yang berpengaruh terhadap kehidupan cacing tanah, 

terutama dalam mendukung proses reproduksi. Suhu tanah yang optimal untuk 

pertumbuhan dan penetasan kokon cacing tanah berada pada kisaran 15-25 °C. 

Meskipun demikian, cacing tanah masih mampu bertahan pada suhu yang lebih 

tinggi dari kisaran tersebut, dengan syarat ketersediaan kelembapan yang memadai 

serta adanya perlindungan dari paparan langsung sinar matahari.  

 Hasil pengukuran menunjukkan bahwa tingkat kelembapan tanah di CA 

Besowo Gadungan lebih tinggi, yaitu sebesar 92,00%, dibandingkan dengan CA 

Manggis Gadungan yang memiliki kelembapan sebesar 67,40%, dengan nilai p = 

0,0000000022 yang menandakan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan pada 

kedua lokasi tersebut. Perbedaan ini mencerminkan variasi kondisi lingkungan 

yang dapat mempengaruhi kehidupan organisme tanah, termasuk cacing tanah. 

Menurut Batubara dkk. (2013) cacing tanah memiliki keterkaitan erat dengan 

kondisi tanah karena berperan dalam menjaga siklus unsur hara serta 

mempertahankan kelembapan pada lapisan tanah yang menjadi zona utama 

pertumbuhan akar tanaman. Menurut Sari dkk. (2015) tubuh cacing tanah 

mengandung air dalam jumlah tinggi, yakni sekitar 75-90%, sehingga faktor 

kelembapan lingkungan sangat krusial bagi kelangsungan hidupnya. Kelembapan 

tanah yang ideal bagi cacing tanah umumnya berada pada kisaran 15-50%. Jika 

kadar air terlalu tinggi, cacing tanah cenderung berpindah ke lokasi lain dengan 

kondisi kelembapan yang lebih stabil guna menjaga fungsi fisiologis, khususnya 

pada permukaan kulitnya.   

 Hasil pengukuran menunjukkan bahwa ketebalan serasah di CA Besowo 

Gadungan lebih tinggi, yaitu sebesar 7,27 cm dibandingkan dengan CA Manggis 
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Gadungan yang memiliki ketebalan serasah sebesar 6,13 cm, dengan nilai p = 0,34 

yang menandakan bahwa tidak berbeda signifikan pada kedua lokasi tersebut. 

Perbedaan ini menunjukkan adanya variasi kondisi lingkungan yang dapat 

mempengaruhi aktivitas organisme tanah. Menurut Gamasika dkk. (2017) 

ketebalan serasah di permukaan tanah memiliki peranan penting karena dapat 

mempengaruhi suhu dan kelembapan tanah, yang selanjutnya berkaitan dengan 

aktivitas fauna tanah. Serasah juga merupakan sumber pakan utama bagi cacing 

tanah. Namun, serasah yang baru gugur belum dapat langsung dimanfaatkan, 

melainkan harus mengalami pelapukan atau dekomposisi hingga mencapai kondisi 

yang dapat dikonsumsi oleh cacing tanah. 

 Nilai standar deviasi (SD) yang disajikan pada Tabel 4.5 menggambarkan 

tingkat variasi atau penyebaran data pada parameter fisika tanah yang diamati. Nilai 

SD suhu di CA Besowo Gadungan tercatat lebih tinggi, yaitu 0,16 oC, dibandingkan 

dengan CA Manggis Gadungan yang 0,11 oC. Kondisi ini mengindikasikan adanya 

variasi lingkungan yang relatif lebih besar di CA Besowo Gadungan, yang dapat 

berkaitan dengan perbedaan tingkat keanekaragaman. Hal serupa juga terlihat pada 

parameter kelembapan tanah, di mana nilai SD di CA Besowo Gadungan sebesar 

1,20%, lebih tinggi dibandingkan dengan CA Manggsi Gadungan yang sebesar 

0,75%. Selain itu, ketebalan serasah juga menunjukkan pola yang sama, dengan 

nilai SD di CA Besowo Gadungan sebesar 1,41 cm, sedangkan di CA Manggis 

Gadungan yaitu 1,15 cm. Menurut Akbar dkk. (2020) Kodisi habitat sangat 

mempengaruhi pertumbuhan cacing tanah, terutama faktor suhu dan kelembapan.  

Suhu optimal bagi cacing tanah 23-28 °C, sedangkan kelembapan tanah yang ideal 

berada pada berkisar 42-60%, karena berperan dalam menjaga keseimbangan kadar 
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air pada tubuh dan lingkungan. Kondisi udara yang terlalu kering dapat 

mengganggu fungsi kulit cacing tanah. Menurut Warsana (2009) kelembapan tanah 

pada kisaran 60-90% juga juga mendukung kestabilan kandungan air dalam tubuh 

cacing tanah, mengingat sekitar 85% tubuhnya terssusun atas air. Menurut 

Firmansyah dkk. (2017) ketebalan serasah yang  optimal bagi kehidupan cacing 

tanah berada pada kisaran 5-10 cm. Ketebalan yang berlebihan berpotensi 

menghambat proses aerasi air dalam tanah, sehingga mempengaruhi aktivitas dan 

kelangsungan hidup organisme tersebut.  

4.5.2 Analisis Faktor Kimia Tanah 

 Parameter kimia tanah yang dianalisis dalam penelitian ini meliputi pH, 

Bahan organik (%), N-total (%), C/N, C-organik (%), P (mg/kg) dan K (mg/kg). 

Hasil pengukuran parameter-parameter tersebut disajikan pada Tabel 4.6. 

Tabel 4.6. Nilai Faktor Kimia Tanah pada CA Besowo Gadungan dan CA Manggis 

Gadungan Kabupaten Kediri 

No. 
Faktor 

Kimia 

 CA  

Besowo  
Ket  CA Manggis  Ket p-value 

1. pH 6,77 ± 0,11 
Asam 

Sedang 
5,87 ± 0,07 

Asam 

Sedang 
0,0000037 

2. 

Bahan 

organik 

(%)  

2,26 ± 0,10 - 2,27 ± 0,12 - 0,90 

3. 
C-organik 

(%) 
1,32 ± 0,06 Rendah 1,32 ± 0,07 Rendah 0,35 

4. N-total (%) 0,10 ± 0,00 Rendah 0,10 ± 0,00 Rendah 0,46 

5. C/N 12,73 ± 0,60 Sedang 12,84 ± 0,68 Sedang 0,82 

6. P (mg/kg) 14,82 ± 0,66 Sedang 15,26 ± 1,29 Sedang 0,56 

7. K (mg/kg) 0,27 ± 0,05 Rendah 0,14 ± 0,07 Rendah 0,38 

Keterangan: Laboratorium Tanah UPT PATPH Desa Mulyoagung, Kecamatan 

Dau, Kabupaten Malang.  

Hasil analisis tanah menunjukkan bahwa nilai pH di CA Besowo Gadungan 

6,77, sedangkan di CA Manggis Gadungan 5,87, dengan nilai p = 0,0000037 yang 

menandakan bahwa terdapat perbedaan signifikan pada kedua lokasi tersebut. 
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Berdasarkan pada Tabel 4.6, kedua nilai tersebut termasuk kategori sedang. 

Menurut Rayela et al. (20225 nilai pH tanah umumnya berada pada kisaran 4-6, 

namun kondisi yang lebih optimal bagi pertumbuhan tanaman adalah sekitar pH 

6,5, karena tingkat tersebut unsur hara lebih mudah tersedia dan dapat diserap oleh 

akar. Sementara itu, Jayanthi dkk. (2018) cacing tanah cenderung tumbuh dan 

bertahan baik pada kondisi tanah yang medekati netral, kisaran ideal antara 6-7,2. 

 Hasil analisis tanah menunjukkan kandungan bahan organik di CA Besowo 

Gadungan 2,26, sedikit lebih rendah dibandingkan dengan CA Manggis Gadungan 

yang memiliki nilai 2,27, dengan nilai p = 0,90 yang menandakan bahwa tidak 

berbeda signifikan pada kedua lokasi tersebut. Menurut Supriyadi (2008) 

kandungan bahan organik merupakan indikator penting menilai kualitas tanah 

secara keseluruhan serta berperan dalam menjaga keseimbangan ekosistem. Bahan 

organik berfungsi sebagai sumber unsur hara, seperti nitrogen, fosfor, dan sulfur, 

yang dilepaskan secara bertahap ke dalam tanah. Selain itu, keberadaannya juga 

berkontribusi dalam meiningkatkan kapasitas tukar kation pada tanah masam, 

mengurangi fiksasi fosfor, memperbaiki tanah melalui pembentukan lapisan yang 

stabil, meningkatkan kemampuan tanah dalam menahan air, serta mendukung 

ketersediaan unsur hara mikro. 

 Berdasarkan data pada Tabel 4.6, nilai C-organik di CA Besowo Gadungan 

dan CA Manggis Gadungan menunjukkan angka yang sama, yaitu 1,32 yang 

termasuk dalam kategori rendah, dengan nilai p = 0,35 yang menandakan bahwa 

tidak berbeda signifikan pada kedua lokasi tersebut. Menurut Yanti & Kusuma 

(2021) karbon organik dalam tanah memiliki keterkaitan erat dengan tingkat 

kepadatan tanah. Tingginya kandungan karbon organik cenderung menghasilkan 
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struktur tanah yang lebih gembur, sedangkan pada tanah yang padat, ruang pori 

menjadi terbatas sehingga kandungan karbon organik cenderung lebih rendah. 

 Berdasarkan data pada tabel 4.6, nilai N-total di CA Besowo Gadungan dan 

CA Manggis Gadungan menunjukkan angka yang sama, yaitu 0,103 yang termasuk 

kategori rendah, dengan nilai p = 0,46 yang menandakan bahwa tidak berbeda 

signifikan pada kedua lokasi tersebut. Menurut Rohmah & Muslihatin (2016) 

nitrogen total dalam tanah cenderung mengalami penurunan seiring dengan 

pertumbuhan tanaman, karena kebutuhan unsur tersebut meningkat, terutama pada 

fase vegetatif. Menurut Husain dkk. (2015) ketersediaan nitrogen berperan 

mempercepat dekomposisi bahan organik. Unsur nitrogen tersebut dapat berasal 

dari aktivitas cacing tanah, seperti kotoran, urin, lendir, serta sisa tubuh yang 

mengalami dekomposisi selama proses vermikomposting. Selain itu, interaksi 

mutualistik antara cacing tanah dan mikroorganisme turut meningkat kandungan 

nitrogen dalam kompos yang  dihasilkan. Kandungan nitrogen ini cenderung 

meningkat seiring dengan bertambahnya jumlah cacing tanah yang digunakan serta 

lamanya proses pengomposan berlangsung. 

 Analisis sifat kimia berikutnya adalah rasio C/N, yang menunjukkan nilai 

sebesar 12,73 di CA Besowo Gadungan dan 12,84 di CA Manggis Gadungan. 

Meskipun terdapat sedikit perbedaan, kedua nilai tersebut masih termasuk dalam 

kategori kategori sedang, dengan nilai p = 0,82 yang menandakan bahwa tidak 

berbeda signifikan pada kedua lokasi tersebut. Menurut Wang et al. (2023) rasio 

C/N merupakan faktor penting yang mempengaruhi ketersediaan unsur hara bagi 

tanaman. Rasio C/N yang tinggi menunjukkan bahan organik belum terdekomposisi 

secara optimal, sehingga ketersediaan unsur hara bagi tanaman menjadi terbatas. 
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Sebaliknya, rasio C/N yang rendah menandakan dekomposisi telah berlangsung 

lebih baik, sehingga unsur hara dapat dimanfaatkan oleh tanaman. Menurut 

Setyaningsih dkk. (2014) rasio C/N di bawah 20 merupakan kondisi yang optimal 

bagi kehidupan cacing tanah, karena menunjukkan ketersediaan bahan organik tang 

berkualitas. Selain itu, rasio C/N kurang dari 25 dapat mempercepat proses 

dekomposisi, sedangkan nilai yang melebihi 25 berpotensi menghambat 

ketersediaan unsur hara dalam tanah. 

  Hasil analisis tanah pada parameter P menunjukkan nilai di CA Besowo 

Gadungan 14,82 mg/kg, lebih rendah dibandingkan dengan CA Manggis Gadungan 

yang mencapai 15,26 mg/kg. Meskipun demikian, kedua nilai tersebut masih 

tergolong dalam kategori sedang, dengan nilai p = 0,56 yang menandakan bahwa 

tidak berbeda signifikan pada kedua lokasi tersebut. Menurut Phillips et al. (2021) 

fosfor merupakan unsur hara makro berperan penting dalam pertumbuhan akar, 

proses pembelahan sel, serta peningkatan hasil produksi tanaman, seperti biji dan 

buah. Namun, ketersediaan fosfor di dalam tanah umumnya terbatas karena unsur 

ini mudah terikat oleh koloid tanah sehingga sulit diserap langsung oleh tanaman. 

Menurut Lele dkk. (2021) keberadaan cacing tanah meningkatkan ketersediaan 

fosfor dalam tanah. Mikroorganisme yang menyebabkan fosfor terlarut dalam 

tubuh cacing tanah berperan dalam proses tersebut. Mikroorganisme tersebut 

menghasilkan enzim fosfatase yng mampu mengubah fosfor yang tidak tersedia 

menjadi bentuk yang mudah diserap tanaman. 

 Hasil analisis tanah menunnjukkan bahwa kandungan K di CA Besowo 

Gadungan lebih tinggi, yaitu 0,27 mg/kg, dibandingkan dengan CA Manggis 

Gadungan yang hanya 0,14 mg/kg. Meskipun terdapat perbedaan, kedua nilai 
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tersebut masih termasuk kategori rendah, dengan nilai p = 0,38 yang menandakan 

bahwa tidak berbeda signifikan pada kedua lokasi tersebut. Menurut Vos et al. 

(2019) ketersediaan kalium yang diserap oleh tanaman sangat dipengaruhi oleh 

kondisi air tanah. Kalium di dalam tanah dapat berada dalam bentuk larutan maupun 

terikat pada permukaan koloid tanah, sehingga memungkinkan terjadinya proses 

pertukaran ion yang kemudian dapat dimanfaatkan oleh tanaman. Bentuk kalium 

yang paling mudah diserap umumnya adalah kalium yang berada dalam keadaan 

dapat dipertukarkan. Selain itu, keberadaan kalium dalam tanah dipengaruhi oleh 

kandungan karbonat yang terdapat dalam air tanah.  

 Nilai standar deviasi (SD) pada Tabel 4.6 menggambarkan tingkat 

penyebaran data pada berbagai parameter tanah yang dianalisis. Pada parameter pH, 

CA Besowo Gadungan memiliki nilai yang tinggi (6,77) ketimbang CA Manggis 

Gadungan (5,87). Pola serupa juga terlihat pada kandungan kalium (K), di mana 

nilai di CA Besowo Gadungan (0,27) lebih besar dibanding di CA Manggis 

Gadungan (0,14). Pada parameter bahan organik, nilai di CA Besowo Gadungan 

(2,26) sedikit lebih rendah dibandingkan CA Manggis Gadungan (2,27). Sementara 

itu, nilai C-organik dan N-total pada dua lokasi menunjukkan angka yang sama, 

sebesar (1,32 dan 0,103). Untuk rasio C/N dan kandungan fosfor (P), nilai di CA 

Besowo Gadungan (12,73 dan 14,82) relatif lebih rendah dibandingkan dengan CA 

Manggis Gadungan (12,84 dan 15,26). Menurut Irawati dkk. (2016) standar deviasi 

pada parameter kimia tanah seperti pH dan C-organik digunakan untuk 

menunjukkan variasi data. Nilai SD tinggi mencerminkan kondisi tanah yang lebih 

beragam, sedangkan nilai yang rendah menunjukkan sifat tanah yang relatif 
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seragam. Hal ini penting untuk memahami karakteristik tanah serta sebagai dasar 

dalam menentukan strategi pengelolaan yang sesuai. 

4.6 Analisis Korelasi Jumlah Individu Cacing Tanah dengan Faktor Abiotik 

Lingkungan di Cagar Alam Besowo Gadungan dan Cagar Alam Manggis 

Gadungan Kabupaten Kediri 

 Analisis korelasi antara jumlah individu cacing tanah dengan faktor abiotik 

lingkungan penting dilakukan untuk mengetahui arah hubungan, baik positif 

maupun negatif, di antara keduanya. Parameter fisika tanah yang dianalisis meliputi 

suhu dan kelembapan, sedangkan parameter kimia tanah mencakup pH tanah, 

bahan organik, C-organik, N-total, rasio C/N, fosfor (P), dan kalium (K). Hasil 

analisis korelasi tersebut disajikan pada Tabel  4.7. 

Tabel 4.7. Analisis Korelasi Jumlah Individu Cacing Tanah dengan Faktor Abiotik 

Lingkungan di CA Besowo Gadungan dan CA Manggis Gadungan 

Kabupaten Kediri 

Faktor Abiotik 

Lingkungan 

Genus 

Lumbricus Pheretima Pontoscolex 

Suhu 0,666 0,796 0,391 

Kelembapan 0,751 0,805 0,346 

pH 0,743 0,742 0,314 

Ketebalan serasah 0,434 -0,062 0,760 

Bahan organik 0,235 -0,408 0,352 

C-organik -0,524 -0,056 -0,057 

N-total 0,153 0,011 0,069 

C/N 0,209 -0,400 0,331 

P -0,133 0,035 0,006 

K 0,487 -0,008 0,147 

Keterangan: Angka tebal: nilai korelasi tertinggi 

 Hasil analisis korelasi dengan PAST 4.17 yang disajikan pada Tabel 4.7 

menunjukkan nilai korelasi tertinggi antara jumlah individu cacing tanah dan faktor 

abiotik lingkungan suhu pada kedua lokasi terdapat pada genus Pheretima, dengan 

nilai 0,796. Nilai korelasi positif mengindikasikan bahwa kenaikan suhu diikuti 
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oleh kenaikan jumlah individu genus Pheretima. Dengan demikian, pada kondisi 

suhu yang lebih tinggi, keberadaan genus Pheretima cenderung lebih meningkat. 

 Hasil analisis korelasi tersebut sejalan dengan pendapat Cai et al. (2025) 

setiap jenis cacing tanah memiliki suhu optimum yang berbeda. Perbedaan ini 

dipengaruhi oleh faktor genetik, sehingga tingkat toleransi masing-masing cacing 

tanah terhadap kondisi lingkungan juga bervariasi. Menurut Gülser & Ekberli 

(2004) suhu tanah merupakan salah satu sifat fisik sangat penting karena berperan 

dalam mengendalikan berbagai proses yang terjadi dalam tanah. Proses tersebut 

meliputi pertukaran air, serta pergerakan udara dalam tanah. Suhu tanah bersifat 

dinamis dan dapat berubah sesuai dengan waktu serta kondisi lokasi. Perubahan 

suhu ini mempengaruhi jenis dan laju reaksi kimia mapun proses biologis ang 

berlangsung, seperti perkecambahan benih, pertumbuhan akar dan tanaman muda, 

serta aktivitas mikroorganisme tanah. 

 Hasil analisis korelasi antara jumlah individu cacing tanah dan faktor 

abiotik lingkungan berupa kelembapan menunjukkan genus Pheretima memiliki 

nilai korelasi tertinggi, yaitu 0,805. Nilai korelasi yang bersifat positif 

mengindikasikan adanya hubungan searah, di mana kenaikan kelembapan diikuti 

kenaikan jumlah individu cacing tanah. Menurut Hanafiah dkk. (2005) kelembapan 

merupakan faktor lingkungan yang berpengaruh terhadap kelangsungan hidup 

cacing tanah. Kondisi kelembapan yang optimal, yakni berada pada sekitar 42-80%, 

berperan dalam menjaga keseimbangan kadar air dalam tubuh cacing tanah 

sehingga mendukung aktivitas dan keberlangsungan hidupnya. Menurut Nisa dkk. 

(2020) nilai korelasi positif menunjukkan adanya hubungan searah antara 

kelembapan tanah dan kepadatan cacing tanah, sehingga peningkatan kelembapan 
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diikuti oleh meningkatnya kepadatan cacing tanah. Sebaliknya, korelasi bernilai 

negatif mengindikasikan hubungan yang berlawanan arah, yaitu semakin tinggi 

tingkat kelembapan maka kepadatan cacing tanah cenderung mengalami 

penurunan. 

 Hasil analisis korelasi antara jumlah individu cacing tanah dan faktor 

abiotik lingkungan berupa pH menunjukkan bahwa nilai tertinggi terdapat pada 

genus Lumbricus, yaitu sebesar 0,743. Nilai korelasi yang positif menunjukkan 

adanya hubungan searah, kenaikan pH diikuti oleh kenaikan jumlah individu genus 

tersebut. Menurut Anas (1990) cacing tanah merupakan organisme sensitif terhadap 

tingkat keasaman tanah, kondisi pH sangat mempengaruhi jumlah dan 

distribusinya. Secara umum, cacing tanah lebih banyak dijumpai pada tanah kisaran 

pH 6,0-7,2, yang merupakan kondisi optimal untuk mendukung aktivitas 

biologisnya, termasuk proses dekomposisi oleh mikroorganisme dalam tubuhnya. 

Menurut Wibowo (2015) tanah dengan pH mendekati netral sangat mendukung 

pertumbuhan cacing tanah. Jumlah cacing tanah relatif sedikit pada lapisan tanah 

yang dalam diduga berkaitan dengan tingkat keasaman yang cenderung lebih tinggi 

dibandingkan lapisan permukaan, sehingga kurang medukung keberlangsungan 

hidup organisme tersebut. 

 Hasil analisis menunjukkan korelasi tertinggi antara jumlah individu cacing 

tanah dan faktor abiotik lingkungan berupa ketebalan serasah terdapat pada genus 

Pontoscolex, dengan nilai 0,760. Nilai korelasi positif mengindikasikan kenaikan 

ketebalan serasah diikuti oleh kenaikan jumlah individu genus tersebut. Menurut 

Gamasika dkk. (2017) ketebalan serasah di permukaan tanah berperan dalam 

mempengaruhi suhu dan kelembapan tanah, yang selanjutnya berdampak pada 
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aktivitas berbagai fauna tanah. Selain itu, Tribrata dkk. (2015) ketebalan serasah 

juga berpengaruh terhadap keberadaan cacing tanah pada ekosistem, karena 

berkaitan dengan ketersediaan habitat dan sumber pakan. 

 Analisis nilai korelasi antara jumlah individu cacing tanah dan faktor abiotik 

lingkungan berupa bahan organik menunjukkan nilai tertinggi terdapat pada genus 

Pheretima, yaitu -0,408. Nilai korelasi yang bersifat negatif ini mengindikasikan 

adanya hubungan berlawanan arah antara kandungan bahan organik dan tingkat 

jumlah individu genus tersebut. Menurut Suin (2003) bahan organik dalam tanah 

berperan penting menentukan keanekaragaman organisme tanah, karena bahan 

organik merupakan sumber utama pakan bagi organisme seperti cacing tanah. 

Menurut Sudomo & Widiyanto (2017) bahan organik, seperti serasah, akan 

mengalami proses penguraian oleh mikroorganisme dan makroorganisme menjadi 

partikel yang kecil, sekaligus menghasilkan unsur hara yang dapat dimanfaatkan 

tanaman. 

 Berdasarkan hasil analisis korelasi antara jumlah individu cacing tanah dan 

faktor abiotik lingkungan berupa C-organik, nilai korelasi tertinggi ditemukan pada  

genus Lumbricus, yaitu -0,524. Nilai korelasi yang negatif ini mengindikasikan 

adanya hubungan berlawanan arah antara C-organik dan tingkat jumlah individu 

genus tersebut. Menurut Jayanthi dkk. (2018) jumlah populasi cacing tanah 

cenderung meningkat pada tanah dengan kandungan C-organik tinggi. Selain itu, 

bahan organik mengalami dekomposisi secara alami umumnya menghasilkan 

kandungan karbon yang rendah dibandingkan dengan kascing (vermikompos) hasil 

dari aktivitas cacing tanah, memiliki kandungan C-organik relatif lebih tinggi. 
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 Hasil analisis korelasi antara jumlah individu cacing tanah dan faktor 

abiotik lingkungan berupa N-total menunjukkan bahwa nilai tertinggi terdapat pada 

genus Lumbricus, dengan nilai 0,153. Nilai korelasi yang positif mengindikasikan 

kenaikan kandungan nitrogen total dalam tanah diikuti kenaikan jumlah individu 

genus tersebut. Menurut Nopsagiarti dkk. (2020) bahan organik yang kaya akan 

nitrogen dan fosfor dapat mendukung peningkatan populasi cacing tanah. Namun 

demikian, kadar nitrogen tanah perlu berada dalam kisaran yang optimal, yaitu 

sekitar 0,21-0,5. Apabila kandungan nitrogen tinggi, kondisi tersebut berpotensi 

merusak struktur tanah serta memberikan dampak negatif bagi lingkungan dan 

organisme tanah, termasuk cacing tanah. 

 Hasil analisis korelasi antara jumlah individu cacing tanah dan faktor 

abiotik lingkungan berupa C/N menunjukkan nilai tertinggi terdapat pada genus 

Pheretima, sebesar -0,400. Nilai korelasi yang negatif mengindikasikan adanya 

hubungan berlawanan arah antara C/N dan tingkat jumlah individu genus tersebut. 

Menurut Sutanto (2002) proses peningkatan nitrogen oleh mikroorganisme sangat 

bergantung pada ketersediaan karbon sebagai sumber energi. Apabila kandungan 

karbon rendah atau rasio C/N kecil, maka aktivitas mikroorganisme dalam 

mengikat nitrogen menjadi terbatas. Menurut Hardiwinoto dkk. (2005) aktivitas 

cacing tanah berperan menurunkan rasio C/N melalui proses dekomposisi bahan 

organik yang berlangsung dalam tanah. 

 Hasil analisis korelasi antara jumlah individu cacing tanah dan faktor 

abiotik lingkungan berupa P menunjukkan bahwa nilai tertinggi terdapat pada 

genus Lumbricus, yaitu sebesar -0,133. Nilai korelasi yang negatif ini 

mengindikasikan adanya hubungan berlawanan arah antara P dan tingkat jumlah 
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individu genus tersebut. Menurut Phillips et al. (2021) fosfor merupakan salah satu 

unsur hara makro yang penting dalam pertumbuhan akar, proses pembelahan sel, 

serta peningkatan hasil produksi tanaman, seperti biji dan buah. Namun, 

ketersediaan fosfor di dalam tanah umumnya terbatas karena unsur ini mudah 

terikat oleh partikel tanah sehingga sulit diserap langsung oleh tanaman. Menurut 

Lele dkk. (2021) cacing tanah berperan meningkatkan ketersediaan fosfor dalam 

tanah melalui aktivitas biologisnya. Di dalam tubuh cacing tanah terdapat 

mikroorganisme pelarut fosfat yang bekerja secara sinergis dan menghasilkan 

enzim fosfatase, yang mampu mengubah fosfor dalam bentuk tidak tersedia 

menjadi bentuk lebih mudah diserap tanaman. 

 Hasil analisis korelasi antara jumlah individu cacing tanah dan faktor 

abiotik lingkungan berupa K menunjukkan bahwa nilai tertinggi terdapat genus 

Lumbricus, yaitu 0,487. Nilai korelasi yang positif ini mengindikasikan kenaikan K 

dalam tanah diikuti kenaikan jumlah individu genus tersebut, meskipun dengan 

tingkat hubungan yang relatif rendah. Menurut Puspitasari (2008) kadar kalium di 

wilayah tropis dapat mempengaruhi jumlah populasi cacing tanah, peningkatan 

kandungan kalium cenderung diikuti meningkatnya jumlah cacing tanah. Menurut 

Vos et al. (2019) ketersediaan kalium bagi tanaman sangat dipengaruhi oleh 

kandungan air dalam tanah. Kalium dapat berada dalam larutan tanah maupun 

terikat pada partikel tanah, sehingga memungkinkan terjadinya proses pertukaran 

dan penyerapan oleh tanaman. Bentuk kalium yang mudah diserap umumnya 

adalah kalium yang dapat dipertukarkan, dan ketersediaannya juga dipengaruhi 

oleh kandungan karbonat dalam air tanah. 
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 Setiap jenis cacing tanah memiliki karakteristik berbeda. Sebagai contoh, 

Pheretima sp. termasuk kelompok geofagus, yaitu cacing yang lebih banyak 

mengonsumsi tanah sebagai sumber makanannya.Spesies ini umumnya dijumpai 

pada tanah ultisol yang memiliki kondisi lingkungan relatif ekstrem, seperti tingkat 

keasaman tinggi serta kandungan bahan organik rendah. Sebaliknya, beberapa 

genus lain seperti Lumbricus sp., Eudrilus sp., dan Pontoscolex sp. Termasuk dalam 

kelompok limifagous, cacing tanah yang hidup pada kondisi tanah yang lebih subur 

dan lembap. Habitatnya umumnya berada pada tanah letosol dengan pH sedang 

hingga mendekati netral serta kandungan bahan organik yang relatif tinggi. 

Kelompok ini juga dikenal sebagai pemakan serasah dan banyak dimanfaatkan 

dalam kegiatan budidaya di Indonesia karena perannya mempercepat proses 

dekomposisi bahan organik (Anwar, 2009). 

 Cacing tanah merupakan salah satu makrofauna tanah yang penting dalam 

menjaga kualitas dan struktur tanah. Keberadaan serta kelimpahannya dipengaruhi 

oleh jenis tutupan lahan, terutama terkait dengan ketersediaan bahan organik seperti 

serasah daun dan sisa organisme lain. Aktivitas cacing tanah dalam membuat liang 

juga berkontribusi pada perbaikan struktur tanah melalui peningkatan aerasi dan 

kemampuan tanah dalam menyerap air (Lestari dkk., 2025). Kondisi ini 

menunjukkan cacing tanah memiliki peran ekologis yang signifikan terhadap 

keberlangsungan hidup organisme lain. Dalam perspektif nilai keagamaan, 

keberadaan cacing tanah sebagai makhluk hidup mencerminkan bahwa setiap 

ciptaan memiliki fungsi dan manfaat tertentu. Hal ini menunjukkan kebesaran 

Tuhan yang Maha Esa dalam menciptakan berbagai makhluk dengan peran masing-

masing. Oleh karena itu, manusia bertanggung jawab untuk menjaga keseimbangan 
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alam sebagai bentuk kesadaran serta penghargaan terhadap ciptaan tersebut. 

Sebagaimana disebut dalam QS An-Nur [24]:45. 

 جلَْينٍِّْۚوَاللّٰهُ خَلقََ كُلَّ داَۤبَّةٍ م ِّنْ مَّاءٍٍۤۚ فمَِّنهُْمْ مَّنْ يَّمشِّْيْ علَٰى بَطْنِّه ٍۚ وَمِّنْهمُْ مَّنْ يَّمْشِّيْ علَٰى رِّ

 وَمِّنهُْمْ مَّنْ يَّمشِّْيْ علَٰٓى ارَْبعٍٍَۗ يَخْلقُُ اللّٰهُ مَا يَشَاءٍُۤۗ اِّنَّ اللّٰهَ عَلٰى كُل ِّ شَيءٍْ قَدِّيْرٌ 

Artinya; “Allah menciptakan semua jenis hewan dari air. Sebagian berjalan 

dengan perutnya, sebagian berjalan dengan dua kaki, dan sebagian 

(yang lain) berjalan dengan empat kaki. Allah menciptakan apa yang 

Dia kehendaki. Sesungguhnya Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu.”. 

(QS An-Nur [24]:45). 

 Ayat pada surat An-Nur menjelaskan bahwa hewan melata yang diciptakan 

oleh Allah, seperti cacing tanah yang memiliki manfaat bagi lingkungannya. 

Menurut Shihab (2005), Allah SWT menciptakan hewan dengan manfaatnya, tidak 

ada hewan yang diciptakan tidak bermanfaat seperti cacing tanah. Hewan melata 

tersebut memiliki manfaat di lingkungan ekosistemnya sebagai dekomposer dan 

pembuat aerasi dalam tanah. Menurut Ash-Shiddieqy (2000), yaitu Allah SWT 

menciptakan segala sesuatu termasuk hewan yang melata maupun berkaki 

semuanya mempunyai manfaat bagi ekosistemnya. 

 Cacing tanah memiliki peranan dalam mempertahankan kualitas tanah. 

Aktivitasnya membentuk liang-liang di dalam tanah berkontribusi terhadap 

peningkatan infiltrasi air dan sirkulasi udara, sehingga tanah tidak mudah 

mengalami pemadatan maupun erosi. Liang tersebut juga dimanfaatkan sebagai 

tempat penyimpanan dan pencernaan bahan organik,yang kemudia menghasilkan 

kotoran (kascing) yang berperan dalam memperbaiki sifat fisik dan kimia tanah 

serta mendukung respirasi akar tanaman. Selain itu, aktivitas cacing tanah 

mempercepat siklus unsur hara serta meningkatkan keanekaragaman organisme 
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tanah. Peran ini sangat penting dalam dekomposisi bahan organik dan menjaga 

keseimbangan ekosistem tanah, khususnya pada wilayah tropis yang memiliki 

tingkat kelembapan tinggi (Subowo, 2011). 

Keseimbangan lingkungan sangat dipengaruhi oleh peran manusia yang 

memiliki tanggung jawab besar dalam pengelolannya. Dalam Al-Qur’an dijelaskan 

pentingnya menjaga kelestarian alam serta menghindari sikap berlebihan yang 

dapat merusak ekosistem. Hal ini menegaskan bahwa manusia memiliki kewajiban 

untuk memelihara dan melindungi segala komponen yang ada di bumi. Selain itu, 

manusia diberikan amanah tidak hanya untuk memanfaatkan sumber daya ala, 

tetapi juga untuk mengelolanya secara bijaksana dengan tetap memperhatikan 

prinsip keberlanjutan ekosistem. Dengan demikian, upaya pengelolaan lingkungan 

harus dilakukan secara seimbang agar kelestarian alam tetap terjaga (Mukhlis, 

2022). Sebagaimana disebut dalam QS Al-Baqarah [2]:205: 

ُ لََ يُِّبُّ الْفَسَادَ  هَا وَيُ هْلِّكَ الْْرَْثَ وَالنَّسْلَ ۗ وَ اللّٰ  دَ فِّي ْ   وَاِّذَا تَ وَلّٰ  سَعٰى فِّ الََْرْضِّ لِّيُ فْسِّ

Artinya; “Apabila berpaling (dari engkau atau berkuasa), dia berusaha untuk 

berbuat kerusakan di bumi serta merusak tanam-tanaman dan ternak. 

Allah tidak menyukai kerusakan.”. (QS Al-Baqarah [2]:205). 

 Ayat pada surat Al-Baqarah menjelaskan kerusakan pada ekosistem yang 

diakibatkan manusia dapat berdampak terhadap semua makhluk yang hidup di 

ekosistem tersebut. Menurut Shihab (2005), yaitu Allah SWT berfirman manusia 

yang melakukan kerusakan di bumi dengan merusak sesuatu yang ada di penjuru 

bumi, sehingga Allah menurunkan siksa karena hal yang dilakukannya tidak disukai 

oleh Allah. Menurut Ash-Shiddieqy (2000), yaitu manusia yang berbuat kerusakan 

di muka bumi, seperti merusak tanaman dan makhluk lainnya untuk memuaskan 

hawa nafsunya. Maka Allah tentu tidak meridhai kerusakan, apalagi menyukainya. 
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Karena itu, Allah sangat mengecam orang-orang yang suka menimbulkan 

kerusakan di muka bumi ini. 

 Cacing tanah berperan sebagai dekomposer alami di dalam tanah, namun 

keberlangsungan hidup dan populasinya juga sangat dipengaruhi oleh peran 

manusia dalam menjaga kelestariannya, keberadaan cacing tanah memiliki nilai 

penting karena kontribusinya dalam mempertahankan kualitas tanah. Organisme ini 

berfungsi dalam mendaur ulang unsur hara serta memperbaiki sistem drainase 

tanah. Selain itu, salah satu manfaat utama cacing tanah adalah kemampuannya 

dalam mendukung pertumbuhan tanaman secara optimal (Van Groenigen et al., 

2014). 

 Penelitian mengenai keanekaragaman dan kepadatan cacing tanah di CA 

Besowo Gadungan dan CA Manggis Gadungan Kabupaten Kediri merupakan salah 

satu bentuk kontribusi pengembangan ilmu pengetahuan, bidang ekologi. 

Pelaksanaan penelitian memerlukan pemahaman yang memadai agar data dan 

informasi yang dihasilkan bersifat akurat dan dapat dipertanggungjawabkan. 

Pemahaman tersebut tidak hanya terbatas pada aspek keilmuan konvensional, tetapi 

mencakup nilai-nilai yang bersumber dari Al-Qur’an dan hadis sebagai landasan 

spiritual dan etika, sehingga dapat mendukung proses penelitian secara lengkap. 

Sebagaimana disebut dalam QS Al-Baqarah (2):269: 

َ خَيْْاً كَثِّيْْاً ۗ وَمَا يذََّكَّرُ اِّلََّا    اوُلُوا الَْلَْبَابِّ   ي ُّؤْتِّى الِّْكْمَةَ مَنْ يَّشَاۤءُ   وَمَنْ ي ُّؤْتَ الِّْكْمَةَ فَ قَدْ اوُْتِِّ

Artinya; “Dia (Allah) menganugerahkan hikmah kepada siapa yang Dia kehendaki. 

Siapa yang dianugerahi hikmah, sungguh dia telah dianugerahi 

kebaikan yang banyak. Tidak ada yang dapat mengambil pelajaran 

(darinya), kecuali ululalbab.”. (QS: Al-Baqarah [2]:269). 
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 Ayat pada surat Al-Baqarah menjelaskan bahwa ilmu bermanfaat yang 

mendorong hasil seperti, karya ilmiah. Karya tersebut merupakan anugerah ilahi 

yang hanya dipahami oleh orang yang berakal. Hikmah inimenjadi motivasi dalam 

melakukan penelitian untuk mengamati ciptaan Allah dalam ekosistem di cagar 

alam tersebut, dengan mengambil pelajaran darikeseimbangan alam sebagai tanda 

kebesarannya dan menerapkannya secara bertanggung jawab demi pelestarian 

lingkungan. Menurut Shihab (2005), hikmah sebagai pengetahuan mendalam 

tentang jalan kebaikan dan jalan keburukan, yang memungkinkan seseorang 

memilih dan mengamalkan yang baik dan menjauhi yang buruk. Menurut Ash-

Shiddieqy (2000), Allah memberikan hikmah sebagai ilmu benar yang 

mengendalikan kehendak untuk memahami al-qur’an dan agama, membedakan 

hakikat dari prasangka, serta ilham dari bisikan setan. Hikmah merupakan akal 

terbuka yang mempelajari dalil dan memahami segala urusan sesuai dengan 

hakikatnya, memungkinkan seseorang membedakan janji tuhan dengan godaan 

setan. 

 Penelitian ini memiliki keterkaitan yang kuat dengan konsep etika 

lingkungan dalam islam. Nilai-nilai islam yang mendasari upaya pelestarian 

ekosistem mencangkup 3 dimensi utama, yaitu hablum minal Allah (hubungan 

manusia dengan Allah), hablum minannas (hubungan manusia dengan manusia), 

hablum minal ’alam (hubungan manusia dengan alam). Dalam konteks penelitian 

ini, konsep hablum minal Allah tercermmin pada kesadaran bahwa seluruh 

komponen ekosistem merupakan ciptaan Allah yang memiliki fungsi dan peran 

masing-masing dalam menjaga keseimbangan lingkungan. Oleh katen itu, upaya 

memelihara dan melestarikan ekosistem dapat dipandang sebagai bentuk 
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pengabdian kepada Allah SWT. Selain itu, manusia diberikanamanah sebagai 

khalifah di bumi yang bertanggung jawab untuk mengelola, menjaga, dan 

mencegah terjadinya kerusakan lingkungan, sehingga kelestarian alam dapat tetap 

terpelihara bagi keberlangsungan kehidupan seluruh makhluk (Kurniawan, 2025). 

Penelitian ini juga memiliki keterkaitan dengan konsep hablum minannas, yaitu 

hubungan manusia dengan sesama. Hasil penelitian yang diperoleh dapat 

dimanfaatkan sebagai sumber informasi dan media pembelajaran bagi masyarakat 

dalam memahami kondisi serta karakteristik suatu ekosistem. Informasi yang 

dihasilkan dari penelitian ini dapat memberikan gambaran mengenai kualitas 

lingkungan melalui keberadaan dan keberagaman cacing tanah sebagai salah satu 

bioindikator tanah. Selain itu, cacing tanah memiliki peran ekologis yang penting 

dalam mendukung kesuburan tanah melalui aktivitasnya dalam proses dekomposisi 

bahan organik, perbaikan struktur tanah, serta peningkatan ketersediaan unsur hara 

yang diperlukan oleh tanaman (Sutarno dkk., 2023). Penelitian ini juga berkaitan 

dengan konsep hablum minal ’alam, yaitu hubungan manusia dengan alam sebagai 

bentuk tanggung jawab dalam menjaga kelestarian lingkungan. Keanekaragaman 

cacing tanah dapat digunakan sebagai salah satu indikator biologis untuk menilai 

tingkat kesuburan dan kualitas tanah. Peran cacing tanah sebagai organisme 

dekomposer memungkinkan terjadinya pengurairan bahan organik menjadi usnsur-

unsur yang lebih sederhana dan mudah dimanfaatkan oleh tanaman. Aktivitas 

tersebut berkontribusi terhadap perbaikan sifat fisik, kimia, dan biologis tanah 

sehingga mendukung kesehatan ekosistem secara keseluruhan. Oleh karena itu, 

keberadaan dan keanekaragaman cacing tanah sering dimanfaatkan sebagai 

bioindikator kondisis tanah yang baik, mengingat perannya yang penting dalam 



68 

 

 

 

menjaga keseimbangan, stabilitas, dan keberlanjutan ekosistem tanah (Dwiastuti, 

2012).
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BAB V  

PENUTUP 

 

 

5.1 Kesimpulan 

 Kesimpulan dari  penelitian dengan judul Keanekaragaman dan Kepadatan 

Cacing Tanah di CA Besowo Gadungan dan CA Manggis Gadungan Kabupaten 

Kediri adalah sebagai berikut: 

1. Cacing tanah yang ditemukan di CA Besowo Gadungan dan CA Manggis 

Gadungan Kabupaten Kediri berjumlah 3 genus, yaitu terdiri dari Lumbricus, 

Pheretima, dan Pontoscolex. 

2. Nilai indeks keanekaragaman cacing tanah di CA Besowo Gadungan adalah 

1,092, sedangkan di CA Manggis Gadungan adalah 1,035. Nilai indeks 

dominansi cacing tanah di CA Besowo Gadungan adalah 0,3379, sedangkan 

pada CA Manggis Gadungan adalah 0,3751. Nilai indeks persamaan komunitas 

pada CA Besowo Gadungan dan CA Manggis Gadungan adalah 0,12. Nilai 

kepadatan cacing tanah di CA Besowo Gadungan adalah 56,89 individu/m3, 

sedangkan pada CA Manggis Gadungan adalah 117,33 individu/m3. 

3. Nilai faktor abiotik meliputi faktor fisika dan kimia. Faktor fisika suhu, 

kelembapan, dan ketebalan serasah menunjukkan perbedaan antara kedua lokasi 

penelitian. Sementara itu, pada faktor kimia pH, C/N, P, dan K juga berbeda, 

sedangkan bahan organik, C-organik, dan N-total cenderung relatif sama di 

kedua kawasan. 

4. Analisis korelasi antara jumlah individu cacing tanah dan faktor abiotik di CA 

Besowo Gadungan dan CA Manggis Gadungan memiliki korelasi, yaitu genus 

Lumbricus dengan pH, C-organik, N-total, P dan K. genus Pheretima dengan 
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suhu, kelembapan, bahan organik, C/N Sedangkan genus Pontoscolex dengan 

ketebalan serasah.   

5.2 Saran 

 Penelitian selanjutnya disarankan untuk melakukan identifikasi cacing 

tanah hingga tingkat spesies guna memperoleh informasi yang lebih akurat 

mengenai keanekaragaman dan struktur komunitas cacing tanah. Selain itu, 

mengingat hanya ditemukan tiga genus dalam penelitian ini, pengambilan sampel 

perlu dioptimalkan melalui kombinasi metode hand-sorted dengan metode 

ekstraksi lain, seperti formalin atau stimulasi listrik, sehingga cacing tanah 

endogeik yang hidup pada lapisan tanah lebih dalam dapat terdeteksi dan data 

keanekaragaman yang diperoleh menjadi lebih representatif.
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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Data Lapang (Tally Sheet) 

Tabel 1. Jumlah spesimen cacing tanah di Cagar Alam Besowo Gadungan  

Transek Titik 
10 cm 20 cm 30 cm 

Genus Jumlah Genus Jumlah Genus Jumlah 

1 

1 Pheretima 1 - - Lumbricus 1 

2 - - - - - - 

3 - - Lumbricus 1 Pontoscolex 1 

4 Pheretima 1 - - - - 

5 - - - - - - 

6 Lumbricus 1 Pheretima 1 - - 

2 

1 Pheretima 1 - - Lumbricus 1 

2 - - Pheretima 1 - - 

3 Pheretima 1 - - - - 

4 - - - - Pontoscolex 2 

5 - - Pheretima 1 - - 

6 - - - - - - 

3 

1 Pheretima 1 Lumbricus 1 - - 

2 - - Pontoscolex 1 - - 

3 - - - - - - 

4 Lumbricus 1 - - Pontoscolex 2 

5 - - - - - - 

6 Pontoscolex 1 - - - - 

4 

1 - - Pontoscolex 1 -  

2 Pheretima 1 - - Pheretima 1 

3 - - - - - - 

4 Lumbricus 1 - - - - 

5 - - - - - - 

6 - - Lumbricus 1 Pontoscolex 1 

5 

1 - - - - - - 

2 - - Lumbricus 1 - - 

3 Lumbricus 1 - - Pheretima 1 

4 Pheretima 1 - - - - 

5 - - Lumbricus 1 - - 

6 - - - - - - 
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Tabel 2. Jumlah spesimen cacing tanah di Cagar Alam Manggis Gadungan  

Transek Titik 
10 cm 20 cm 30 cm 

Genus Jumlah Genus Jumlah Genus Jumlah 

1 

1 Pheretima 1 - - Lumbricus 1 

2 - - - - - - 

3 Pheretima 2 Lumbricus 1 Pontoscolex 1 

4 Lumbricus 1 - - - - 

5 - - - - Pheretima 1 

6 Lumbricus 1 Pontoscolex 1 Pheretima 1 

2 

1 - - Pheretima 1 Lumbricus 1 

2 
Lumbricus 1 Pheretima 1 - - 

Pheretima 1 - - - - 

3 Pheretima 1 Lumbricus 1 Pontoscolex 1 

4 - - Pheretima 2 - - 

5 - - - - - - 

6 - - Pontoscolex 1 Pheretima 2 

3 

1 Lumbricus 1 Lumbricus 1 Pheretima 1 

2 - - Pontoscolex 1 - - 

3 Pheretima 2 - - - - 

4 Lumbricus 1 Lumbricus 2 Pontoscolex 2 

5 - - - - Pheretima 1 

6 Pontoscolex 1 - - - - 

4 

1 Lumbricus 1 Pontoscolex 1 Pheretima 1 

2 Pheretima 1 Lumbricus 1 Pheretima 1 

3 - - Pheretima 1 - - 

4 Lumbricus 1 - - Pheretima 1 

5 - - - - - - 

6 Pheretima 2 - - Pontoscolex 2 

5 

1 Pheretima 1 Pontoscolex 1 Pheretima 1 

2 - - Lumbricus 1 - - 

3 Lumbricus 2 - - Pheretima 1 

4 Pheretima 1 - - - - 

5 Pheretima 1 Lumbricus 1 Pontoscolex 1 

6 Lumbricus 1 Lumbricus 1 Pheretima 1 
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Lampiran 2. Hasil Analisis Komunitas Cacing Tanah 

Tabel 4. Hasil analisis komunitas cacing tanah dengan PAST versi 4.17  

 CA Besowo Gadungan CA Manggis Gadungan 

Taxa_S 3 3 

Individuals 32 66 

Dominance_D 0.3379 0.3751 

Simpson_1-D 0.6621 0.6249 

Shannon_H 1.092 1.035 

Evenness_e^H/S 0.9931 0.9387 

Brillouin 0.9771 0.9703 

Menhinick 0.5303 0.3693 

Margalef 0.5771 0.4774 

Equitability_J 0.9937 0.9424 

Fisher_alpha 0.8107 0.6473 

Berger-Parker 0.375 0.4848 

Chao-1 3 3 

iChao-1 3 3 

ACE 3 3 

Squares 3 3 

 

Tabel 5. Hasil diversity t-test menggunakan PAST 4.17  
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Tabel 6. Hasil analisis kepadatan cacing tanah dengan Excel pada Cagar Alam 

Besowo Gadungan  

Cagar Alam Besowo Gadunga 

Genus Jumlah genus 
Cagar Alam Besowo Gadungan 

K (individu/m3) Kr 

Lumbricus 11 19,56 34,38 

Pheretima 12 21,33 37,50 

Pontoscolex 9 16,00 28,13 

Jumlah 32 56,89 100,00 

  

Tabel 7. Hasil analisis kepadatan cacing tanah dengan Excel pada Cagar Alam 

Manggis Gadungan  

Cagar Alam Manggis Gadungan 

Genus Genus 
Cagar Alam Manggis Gadungan 

K (individu/m3) Kr 

Lumbricus 21 37,33 31,82 

Pheretima 32 56,89 48,48 

Pontoscolex 13 23,11 19,70 

Jumlah 66 117,33 100,00 
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Lampiran 3. Hasil Korelasi antara Jumlah Individu Cacing Tanah dengan Faktor 

Abiotik Lingkungan 

Tabel 8. Hasil korelasi jumlah individu cacing tanah dengan suhu  

  suhu Lumbricus Pheretima Pontoscolex 

suhu   0,66566 0,7959 0,39062 

Lumbricus 0,66566   0,3606 0,097999 

Pheretima 0,7959 0,3606   0,04258 

Pontoscolex 0 0,097999 0,04258   

Tabel 9. Hasil korelasi jumlah individu cacing tanah dengan kelembapan  

  kelembapan Lumbricus Pheretima Pontoscolex 

kelembapan   0,75094 0,80535 0,34643 

Lumbricus 0,75094   0,3606 0,097999 

Pheretima 0,80535 0,3606   0,04258 

Pontoscolex 0,34643 0,097999 0,04258   

Tabel 10. Hasil korelasi jumlah individu cacing tanah dengan pH  

  pH Lumbricus Pheretima Pontoscolex 

pH   0,74313 0,74236 0,31413 

Lumbricus 0,74313   0,3606 0,097999 

Pheretima 0,74236 0,3606   0,04258 

Pontoscolex 0,31413 0,097999 0,04258   

Tabel 11. Hasil korelasi jumlah individu cacing tanah dengan ketebalan 

serasah  

  

ketebalan 

serasah 
Lumbricus Pheretima Pontoscolex 

ketebalan 

serasah 
 0,43428 -0,062162 0,7597 

Lumbricus 0,43428   0,3606 0,097999 

Pheretima -0,062162 0,3606   0,04258 

Pontoscolex 0,7597 0,097999 0,04258   
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Tabel 12. Hasil korelasi jumlah individu cacing tanah dengan bahan organik  

  bahan organik % Lumbricus Pheretima Pontoscolex 

bahan 

organik %   
0,23459 -0,40771 0,35164 

Lumbricus 0,23459   0,3606 0,097999 

Pheretima -0,40771 0,3606   0,04258 

Pontoscolex 0,35164 0,097999 0,04258   

Tabel 13. Hasil korelasi jumlah individu cacing tanah dengan C-organik  

  C-Organik % Lumbricus Pheretima Pontoscolex 

C-Organik 

%   -0,52355 -0,055875 -0,056594 

Lumbricus -0,52355   0,3606 0,097999 

Pheretima -0,055875 0,3606   0,04258 

Pontoscolex -0,056594 0,097999 0,04258   

Tabel 14. Hasil korelasi jumlah individu cacing tanah dengan N-total  

  N-Total % Lumbricus Pheretima Pontoscolex 

N-Total %   0,15272 0,011059 0,068752 

Lumbricus 0,15272   0,3606 0,097999 

Pheretima 0,011059 0,3606   0,04258 

Pontoscolex 0,068752 0,097999 0,04258   

Tabel 15. Hasil korelasi jumlah individu cacing tanah dengan C/N  

  C/N Lumbricus Pheretima Pontoscolex 

C/N   0,20942 -0,39958 0,33056 

Lumbricus 0,20942   0,3606 0,097999 

Pheretima -0,39958 0,3606   0,04258 

Pontoscolex 0,33056 0,097999 0,04258   

Tabel 16. Hasil korelasi jumlah individu cacing tanah dengan P  

  P (ppm) Lumbricus Pheretima Pontoscolex 

P (ppm)   -0,13271 0,034882 0,0062285 

Lumbricus -0,13271   0,3606 0,097999 

Pheretima 0,034882 0,3606   0,04258 

Pontoscolex 0,0062285 0,097999 0,04258   
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Tabel 17. Hasil korelasi jumlah individu cacing tanah dengan K  

  K Lumbricus Pheretima Pontoscolex 

K   0,4874 -0,0081845 0,14699 

Lumbricus 0,4874   0,3606 0,097999 

Pheretima -0,0081845 0,3606   0,04258 

Pontoscolex 0,14699 0,097999 0,04258   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



86 

 

 

 

Lampiran 4. Hasil Analisis Tanah 
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Lampiran 5. Dokumentasi Penelitian 

 

Membuat lubang untuk hand-sorted 

 

Mengukur faktor fisika tanah 

 

Mengukur ketebalan serasah 

 

Lubang hand-sorted  

25cm x 25cm x 30cm 
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   H ′ = −  ∑  p i   ln   p i  


  C =  ∑    (   n  i / N ) 2


   C  s =      2  c    ( a + b )


  Kepadatan   populasi =     Jumlah   individu   jenis  Jumlah   unit / luas / volume


  Kepadatan   relatif =     Kepadatan   populasi  Jumlah   Kepadatan   semua   jenis   x   100 %  

